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ABSTRAK 
 

Nama : Yuyun Lestari 

NIM : 206180026 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Kota Jambi 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi 

model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep 

fisika peserta didik pada materi alat-alat optik di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 

Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan quasi experimental dan posttest only control group design. Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 3 

Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling total atau sensus 

sehingga kelas XI IPA 1 dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 2 dipilih 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 37 peserta didik di setiap kelasnya. 

Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes bentuk pilihan ganda. Hasil 

analisis diperoleh rata-rata posttest kelas kontrol 61,35 dan rata-rata posttest kelas 

eksperimen 83,11. Sedangkan pada independent sample t test diperoleh 

signifikansi≤0,05 atau 0,000≤0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima.  Hasil effect size diperoleh 2,15 artinya pada kategori sangat 

besar. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika 

peserta didik. 

 

Kata Kunci : Penelitian Kuantitatif, Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw, Penguasaan Konsep Fisika Peserta didik. 



xii 
 

ABSTRACT 
 

Name : Yuyun Lestari 

ID : 206180026 

Title : The Effect of The Jigsaw Type Cooperative Learning Model on 

Students Mastery of Physics Concepts at Madrasah Aliyah Negeri 3 

Jambi City 

 
This study aims to determine the effect and significance of the jigsaw type 

cooperative learning model on students' mastery of physics concepts on optical 

instruments at Madrasah Aliyah Negeri 3 Jambi City. This study is a quantitative 

study using a quasi-experimental approach and posttest only control group design. 

The subjects in this study were students of class XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 3 

Jambi City. The sampling technique used total sampling or census so that class XI 

IPA 1 was chosen as the control class and class XI IPA 2 was chosen as the 

experimental class with a total of 37 students in each class. The instrument in this 

study was a test instrument in the form of multiple choice. The results of the analysis 

obtained that the average posttest for the control class was 61,35 and the posttest 

average for the experimental class was 83,11. While the independent sample t test 

obtained a significance ≤ 0.05 or 0.000 ≤ 0.05 so that it can be concluded that the 

alternative hypothesis (Ha) is accepted.The result of the effect size is 2.15, which 

means it is in the very large category. This proves that there is a significant effect 

of the jigsaw type cooperative learning model on students' mastery of physics 

concepts. 

 

Keywords : Quantitative Research, Jigsaw Type Cooperative Learning Model, 

Mastery of Students Physics Concepts.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalnal untuk mewujudkaln 

sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln algalr pesertal didik secalral alktif 

mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, 

pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial sertal keteralmpilaln yalng 

diperlukaln dirinyal, malsyalralkalt, balngsal daln negalral” (UU No. 20 Talhun 2003). 

Sedalngkaln menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) pendidikaln aldallalh 

proses mengubalh sikalp daln tingkalh lalku seseoralng altalu kelompok dallalm usalhal 

mendewalsalkaln malnusial melallui upalyal pengaljalraln daln pelaltihaln. 

IPAl altalu Salins merupalkaln rumpun dalri beberalpal bidalng ilmu, sallalh 

saltunyal aldallalh fisikal. Fisikal merupalkaln ilmu pengetalhualn yalng mempelaljalri 

gejallal allalm, meliputi bendal-bendal yalng aldal di allalm, kejaldialn-kejaldialn di allalm, 

interalksi bendal-bendal di allalm secalral fisik daln mencobal merumuskalnnyal secalral 

maltemaltis, sehinggal dalpalt dimengerti oleh malnusial untuk dimalnfalaltkaln lebih 

lalnjut (Gialncoli, 2016). Sedalngkaln Lalralsalti & Yulialnti (2014) berpendalpalt balhwal 

fisikal sallalh saltu balgialn dallalm ilmu salins yalng paldal umumnyal terdiri dalri 

sekumpulaln pengetalhualn, calral berpikir daln proses penyelidikaln. Kumpulaln 

pengetalhualn tersebut dalpalt berupal falktal, konsep, prinsip, hukum, teori daln model 

(Detri dkk., 2018:70).  

Tujualn umum pembelaljalraln fisikal menurut Kurikulum 2013 aldallalh 

mengualsali konsep, prinsip, mempunyali keteralmpilaln mengembalngkaln 

pengetalhualn daln sikalp percalyal diri sebalgali bekall untuk melalnjutkaln pendidikaln 

paldal jenjalng yalng lebih tinggi sertal dalpalt mengembalngkaln ilmu pengetalhualn daln 

teknologi (Kemendikbud, 2014). Pembelaljalraln paldal dalsalrnyal merupalkaln sualtu 

interalksi positif alntalral pendidik daln pesertal didik sertal alntalral pesertal didik dengaln 

pesertal didik lalinnyal (Ralhalyu, 2015:121).  
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Peraln guru di dallalm kelals sehalrusnyal dalpalt membalntu pesertal didik 

menemukaln falktal, konsep daln prinsip balgi diri merekal sendiri, bukaln 

mengendallikaln seluruh kegialtaln pembelaljalraln di dallalm kelals algalr pembelaljalraln 

fisikal menjaldi lebih bermutu daln bermalknal (Detri dkk., 2018:71). Pelalksalnalaln 

pendidikaln yalng bermutu merupalkaln sualtu upalyal yalng dalpalt dilalkukaln untuk 

menyialpkaln sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals dallalm menghaldalpi talntalngaln 

yalng semalkin kompleks (Halkim dkk., 2018:1). 

Pembelaljalraln fisikal alkaln lebih bermalknal jikal pesertal didik terlibalt alktif 

dallalm proses mengalmalti, memalhalmi daln meneralpkaln falktal, konsep altalu prinsip 

fisikal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Berdalsalrkaln hall tersebut diperlukaln model 

pembelaljalraln yalng sesuali algalr pesertal didik dalpalt terlibalt alktif dallalm proses 

pembelaljalraln fisikal (Detri dkk., 2018:71). Proses pembelaljalraln yalng balik halrus 

malmpu memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk berperaln alktif dallalm 

setialp pembelaljalraln yalng dilalkukaln (Islalmialh dkk., 2018:31). 

Perolehaln nilali pesertal didik Indonesial dallalm PISAl 2018 (progralmme for 

internalsionall student alssessment) lebih rendalh dibalndingkaln dengaln nilali raltal-

raltal negalral OECD (orgalnisaltion for economic cooperaltion alnd development), 

AlSEAlN (alssocialtion of southealst alsialn naltions) daln sejumlalh negalral dengaln 

kalralkteristik menyerupali Indonesial, seperti Peru daln Bralsil. Talbel 1.1 

menunjukkaln selisih nilali PISAl Indonesial terhaldalp OECD mencalpali 115 poin di 

bidalng membalcal, 111 dallalm kemalmpualn maltemaltikal daln 92 poin paldal bidalng 

salins. Dibalndingkaln dengaln nilali raltal-raltal AlSEAlN, nilali PISAl Indonesial lebih 

rendalh 42 poin di bidalng membalcal, 52 poin di bidalng maltemaltikal daln 37 poin 

dallalm kemalmpualn salins. Demikialn pulal jikal dibalndingkaln dengaln negalral-negalral 

berkalralkteristik salmal, Indonesial halnyal lebih balik dibalndingkaln dengaln Filipinal 

dallalm bidalng membalcal, maltemaltikal daln salins. 
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Talbel 1.1  

Galmbalraln Kemalmpualn PISAl 2018 Indonesial daln Negalral Pembalnding 

Negalral/Kalwalsaln Kemalmpualn 

Membalcal 

Kemalmpualn 

Maltemaltikal 

Kemalmpualn 

Salins 

Filipinal 

Thalilalnd 

Indonesial 

Peru 

DKI (Indonesial) 

DIY (Indonesial) 

AlSEAlN (reraltal) 

Bralsil 

OECD (reraltal) 

339 

392 

371 

400 

410 

411 

413 

413 

486 

352 

418 

379 

399 

416 

422 

431 

383 

490 

357 

425 

396 

404 

424 

434 

433 

404 

488 

Sumber: (Supralyitno, 2019:53) 

Khusus untuk pesertal didik di DKI Jalkalrtal daln DIY, dual daleralh dengaln 

perolehaln nilali terbalik di Indonesial, perolehaln nilali raltal-raltal PISAl lebih balik 

dibalndingkaln dengaln Peru, Thalilalnd daln Filipinal sertal tidal berbedal jaluh dengaln 

perolehaln nilali PISAl pesertal didik di Bralsil. Dibalndingkaln denaln nilali raltal-raltal 

AlSEAlN, nilali PISAl DKI Jalkalrtal daln DIY lebih rendalh nalmun selisihnyal tidalk 

besalr. Jikal dibalndingkaln dengaln raltal-raltal negalral OECD, raltal-raltal nilali PISAl di 

DKI daln DIY malsih cukup tertinggall jaluh. Di bidalng salins, nilali raltal-raltal negalral 

OECD lebih tinggi 64 poin dibalndingkaln dengaln DKI daln 54 poin dibalndingkaln 

dengaln DIY. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal talnggall 14 oktober 2021 pembelaljalraln 

fisikal malsih menggunalkaln pendekaltaln pembelaljalraln yalng berpusalt paldal guru 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall yalng terpalku paldal rumus 

daln calral cepalt dallalm mengerjalkaln soall. Balnyalk pesertal didik malmpu menyaljikaln 

tingkalt halfallaln yalng balik terhaldalp konsep fisikal yalng diterimalnyal, tetalpi paldal 

kenyaltalalnnyal pesertal didik tidalk mengualsali konsep fisikal tersebut. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln guru maltal pelaljalraln fisikal 

di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi paldal talnggall 4 Desember 2021, terdalpalt 

beberalpal kendallal dallalm proses pembelaljalraln fisikal. Pertalmal pesertal didik belum 

terlibalt secalral alktif, guru menjaldi sumber daln pesertal didik terlihalt palsif dallalm 

pembelaljalraln fisikal yalng malnal tidalk terjaldinyal komunikalsi dual alralh alntalral guru 

dengaln pesertal didik altalu pesertal didik dengaln pesertal didik lalinnyal. Kedual 

pesertal didik belum terbialsal dengaln konsep-konsep fisikal yalng bersifalt albstralk 

daln alsing. Hall ini dibuktikaln dengaln pesertal didik memiliki kesulitaln untuk 

mengualsali konsep fisikal, sebalgalimalnal merekal bialsal dialjalrkaln dengaln 

menggunalkaln sesualtu yalng albstralk dengaln metode ceralmalh. 

Selalin itu, rendalhnyal pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik bisal dilihalt 

dalri halsil belaljalr fisikal kelals XI IPAl Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi belum 

memenuhi Kriterial Ketuntalsaln Minimum (KKM). KKM yalng ditetalpkaln bernilali 

68. Hall ini diperkualt dalri daltal yalng diperoleh peneliti berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral dengaln Balpalk Noveri, S.Pd paldal talnggall 4 Desember 2021, yalitu daltal 

presentalse ketuntalsaln nilali ulalngaln halrialn 1 paldal talnggall 09 November 2021 daln 

presentalse ketuntalsaln nilali PAlS galnjil paldal talnggall 02 Desember 2021 yalng malsih 

tergolong rendalh.  

Talbel 1.2  

Persentalse Ketuntalsaln Ulalngaln Halrialn 1 

No Kelals Jumlalh 

Pesertal 

Didik 

KKM Jumlalh Pesertal 

Didik 

Persentalse Ketuntalsaln 

Tuntals Tidalk 

Tuntals 

Tuntals Tidalk 

Tuntals 

1 

2 

XI IPAl 1 

XI IPAl 2 

37 

37 

68 

68 

15 

12 

22 

25 

40,54% 

32,43% 

59,46% 

67,57% 

Sumber: (Daltal Nilali Guru 09 November 2021) 
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Talbel 1.3  

Persentalse Ketuntalsaln PAlS Galnjil TP. 2021/2022 

No Kelals Jumlalh 

Pesertal 

Didik 

KKM Jumlalh Pesertal 

Didik 

Persentalse Ketuntalsaln 

Tuntals Tidalk 

Tuntals 

Tuntals Tidalk 

Tuntals 

1 

2 

XI IPAl 1 

XI IPAl 2 

37 

37 

68 

68 

12 

11 

25 

26 

32,43% 

29,73% 

67,57% 

70,27% 

Sumber: (Daltal Nilali Guru 02 Desember 2021) 

Berdalsalrkaln talbel 1.1 daln 1.2 dalpalt dilihalt balhwal balnyalk pesertal didik 

yalng tidalk tuntals. Falktor rendalhnyal halsil belaljalr pesertal didik jugal dipengalruhi 

oleh rendalhnyal pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik daln kuralngnyal interalksi 

alntalr pesertal didik, sehinggal diskusi terjaldi secalral tidalk meraltal yalng 

menyebalbkaln beberalpal pesertal didik menjaldi palsif daln mengallalmi kebosalnaln 

selalmal pembelaljalraln fisikal berlalngsung (Detri dkk., 2018:71). Novitalsalri & 

Leonalrd (2017:763) menjelalskaln balhwal pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik 

mempengalruhi halsil belaljalr pesertal didik. 

Menurut Alrdialnsyalh Al. & Kendek (dallalm Nurhalyalti dkk., 2019:354) 

model pembelaljalraln yalng dihalralpkaln seoralng pendidik aldallalh yalng tidalk halnyal 

mempertimbalngkaln keefektifaln belaljalr dalri sisi balhaln aljalr, alkaln tetalpi balgalimalnal 

calral pesertal didik memperoleh berbalgali pemalhalmaln tentalng malteri yalng 

dipelaljalri untuk meningkaltkaln konseptuall yalng lebih balik. Peneralpaln model 

pembelaljalraln kooperaltif dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln konseptuall fisikal daln 

prestalsi belaljalr siswal (Temualn Subralthal, 2007). 

Pengualsalaln konsep merupalkaln syalralt mutlalk dallalm mencalpali 

keberhalsilaln pembelaljalraln fisikal, kalrenal merupalkaln sualtu lalndalsaln dallalm 

berpikir daln menumbuhkaln kemalmpualn sertal keteralmpilaln dallalm pembelaljalraln 

(Sugialnal dkk., 2016:62). Pengualsalaln konsep tidalk halnyal terbaltals paldal mengenall 

konsep, tetalpi pesertal didik halrus dalpalt menghubungkaln alntalral konsep yalng saltu 

dengaln konsep lalin yalng malsih aldal kalitalnnyal (Veralwalti dkk., 2017). 

Pembelaljalraln fisikal tidalk halnyal sekedalr menghalfall, nalmun perlunyal pemalhalmaln 
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yalng lebih untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir yalng dimilikinyal (Laltifal 

dkk., 2017). 

Sallalh saltu model pembelaljalraln yalng dalpalt memenuhi kondisi tersebut 

aldallalh model pembelaljalraln kooperaltif (Detri dkk., 2018:71). Pembelaljalraln 

kooperaltif merupalkaln model pembelaljalraln dimalnal pesertal didik belaljalr dallalm 

kelompok kecil yalng memiliki tingkalt kemalmpualn yalng berbedal. Setialp alnggotal 

salling bekerjalsalmal dengaln membalntu memalhalmi sualtu malteri pembelaljalraln. 

Menekalnkaln paldal kerjalsalmal alntalr pesertal didik, ketergalntungaln daln talnggung 

jalwalb dallalm struktur, tugals tujualn daln haldialh (Buchalri, 2008). 

Terdapat beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif. Salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, peserta didik dibebankan tanggung jawab 

secara individu untuk menguasai suatu bagian materi untuk diajarkan kepada 

anggota lainnya. Sehingga penguasaan materi kelompok merupakan tanggung 

jawab dari setiap peserta didik dalam kelompok tersebut. 

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah 

dilakukan J. I. S., Kade, A., & Lamba, H. A. (2013) bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk pengetahuan awal yang berbeda terhadap 

pemahaman konsep fisika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Palu. 

Penelitian lain dilakukan oleh Detri,  N. F. A.,  Verawati, N. N. S. P., & Rahayu, S. 

(2018) bahwa terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Verawati, N. N. S. P., Rahayu, S., & Detri, N. F. A. 

(2020) bahwa terdapat efek model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  jigsaw 

terhadap penguasaan konsep fisika. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rukmini, 

H., & Mafaza, M. (2022) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran pelajaran fisika. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika yang berjudul: “Pengaruh Model 
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Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Terhadap Penguasaan 

Konsep Fisika Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada proses pembelajaran fisika masih menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada guru dan belum menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 

2. Rendahnya penguasaan konsep fisika peserta didik ditunjukkan dengan  

banyaknya nilai yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran fisika 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar 

permasalahan yang akan diteliti lebih terarah dan dapat sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw. 

2. Penelitian ini dubatasi hanya untuk mengukur penguasaan konsep fisika 

peserta didik pada indikator C1-C4. 

3. Penelitian ini dibatasi pada materi alat-alat optik. 

4. Objek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA semester II TP. 

2021/2022 di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas XI IPA di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi? 
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2. Seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas XI IPA 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta 

didik kelas XI IPA di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta 

didik kelas XI IPA di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat membantu peserta didik dalam memperbaiki cara belajar 

sehingga mampu meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta 

didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam 

bidang pendidikan tentang model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik. Selain itu 

penelitian ini juga merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

Strata Satu (S1) Program Studi Tadris Fisika Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan agar dapat menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dalam rangka 

mengatasi masalah-masalah dalam proses pembelajaran, contohnya 

masalah penguasaan konsep fisika peserta didik. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran fisika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau 

serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberikan dorongan 

kepada peserta didik agar bekerjasama selama proses pembelajaran (Isjoni, 

2012:12). Beberapa ahli juga mengatakan bahwa model pembelajaran ini tidak 

hanya unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep yang sulit, 

tetapi juga berguna untuk menumbuhkan kemapuan berpikir kritis, 

bekerjasama dan membantu teman (Isjoni, 2012:13). 

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 

sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang terstruktur (Taniredja,  2013:55). 

Slavin (dalam Taniredja, 2013:56) berpendapat bahwa, pembelajaran 

kooperetif adalah pembelajaran yang dilakukan secara kelompok, peserta didik 

dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 

5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.  

Arends (2004:356)  berpendapat bahwa model pembelajaran 

kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Peserta didik bekerja dalam kelompok dengan bekerjasama untuk 

menyelesaikan materi belajar. 

b. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan 

akademis tinggi, sedang dan rendah, serta berasal dari ras, budaya, 

suku dan jenis kelamin yang berbeda. 

c. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerjasama guna mencapai 
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tujuan pembelajaran. Pembagian kelompok dalam model pembelajaran ini 

dibuat seheterogen mungkin. Dengan pembagian kelompok yang heterogen, 

diharapkan peserta didik yang mudah memahami pelajaran mampu 

menjelaskan kepada anggota kelompoknya yang sulit memahami materi.  

Muslimin Ibrahim dkk. (2000:10) berpendapat bahwa langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Aktivitas Guru 

Fase 1: 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik. 

 

Fase 2: 

Menyajikan informasi. 

 

Fase 3: 

Mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar. 

Fase 4: 

Membimbing kelompok-

kelompok belajar. 

Fase 5: 

Evaluasi. 

 

 

Fase 6: 

Memberikan penghargaan. 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi 

peserta didik. 

Guru menyajikan informasi kepada peserta 

didik dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan. 

Guru menjelaskan kepada peserta didik 

bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap kelompok agar 

melakukan transisi efisien. 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas. 

 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

Guru mencari cara untuk menghargai upaya 

atau hasil belajar peserta didik, baik individu 

maupun kelompok. 
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Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kooperatif menurut 

Arends (1997) model pembelajaran kooperatif dimulai dengan guru 

menginformasikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar. Fase ini diikuti dengan penyajian informasi dalam bentuk teks. 

Kemudian dilanjutkan langkah-langkah dimana peserta didik di bawah 

bimbingan guru bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

saling bergantung. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi 

penyajian produk akhir kelompok atau mengetes apa yang telah dipelajari oleh 

peserta didik dilanjutkan penghargaan terhadap kelompok dan usaha-usaha 

individu. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pertama kali 

dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di 

Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di 

Universitas John Hopkins (Arends, 2004:316). Arti jigsaw  dalam Bahasa 

Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah 

puzzle, yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran 

kooperatif model jigsaw mengambil pola cara kerja sebuah gergahi (zigzag), 

yaitu peserta didik melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerjasama 

dengan peserta didik lain untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rusman, 

2017:308). Model pembelajaran tipe jigsaw adalah salah satu jenis 

pembelajaran kooperatif, yang mana pembelajarannya melalui penggunaan 

kelompok kecil yang saling bekerjasama dalam memaksimal kondisi belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar 

yang maksimal, baik itu pengalaman individu maupun pengalaman kelompok 

(Muhammad, 2013).  

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran 

kooperatif dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari empat sampai enam peserta didik secara heterogen. Peserta didik saling 

bekerjasama dan saling ketergantungan positif serta bertanggung jawab secara 

mandiri (Rusman, 2017:309). Sedangkan Isjoni (2013:54) menyatakan bahwa 
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model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

Sementara itu Shoimin (2014:90)  berpendapat bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw menitikberatkan pada kerja kelompok dalam bentuk 

kelompok kecil. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

setiap anggota kelompok diberi bagian materi yang harus dipelajari oleh 

seluruh kelompok dan menjadi pakar dibagiannya. 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, setiap peserta didik 

mempelajari bagian-bagian yang berbeda dengan yang dipelajari oleh teman 

satu timnya. Hal ini berguna untuk membantu para ahli menguasai informasi 

yang unik, sehingga membuat tim sangat menghargai kontribusi setiap 

anggotanya. 

Slavin (dalam Rosyidah, 2016:117) berpendapat bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw perlu adanya persiapan, yaitu: 

a. Materi 

Sebelum pelajaran dimulai, guru memilih satu atau dua bab, 

kemudian buat sebuah lembar ahli untuk tiap unit dan membuat kuis, tes 

bentuk esai ataupun bentuk penilaian lainnya untuk tiap unit. Hal ini untuk 

membantu mengarahkan diskusi dalam kelompok ahli gunakan skema 

diskusi. 

b. Membagi peserta didik ke dalam kelompok awal 

Membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen yang terdiri 

dari empat sampai lima anggota. 

c. Membagi peserta didik ke dalam kelompok ahli 

Peserta didik dapat ditempatkan dalam kelompok ahli secara acak 

atau dengan memutuskan sendiri peserta didik mana yang akan masuk ke 

dalam kelompok ahli yang mana. 

d. Penentuan skor pertama 
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Skor alwall mewalkili skor raltal-raltal pesertal didik paldal kuis 

sebelumnyal altalu jikal belum pernalh dialdalkaln kuis malkal dalpalt 

menggunalkaln nilali teralkhir pesertal didik dalri talhun sebelumnyal. 

Sugialnto dkk. (2014:118) menjelalskaln balhwal ciri-ciri dallalm model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw aldallalh sebalgali berikut: 

a. Pesertal didik bekerjal dallalm kelompok secalral kooperaltif untuk 

menuntalskaln malteri belaljalrnyal. 

b. Kelompok dibentuk dalri pesertal didik yalng memiliki kemalmpualn 

tinggi, sedalng daln rendalh. 

c. Jikal memungkinkaln, malkal alnggotal kelompok beralsall dalri rals, 

budalyal, suku, jenis kelalmin yalng berbedal-bedal. 

d. Penghalrgalaln lebih berorientalsi kepaldal kelompok ketimbalng kepaldal 

individu. 

Zalini (2002:59) berpendalpalt balhwal dallalm metode jigsalw terdalpalt 

lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dilalkukaln sebalgali berikut: 

a. Pilih malteri pelaljalraln yalng dalpalt dibalgi menjaldi beberalpal balgialn. 

b. Balgi pesertal didik menjaldi beberalpal kelompok sesuali dengaln jumlalh 

balgialn yalng aldal. 

c. Setialp kelompok mendalpalt tugals membalcal daln memalhalmi malteri 

pelaljalraln yalng berbedal-bedal. 

d. Setialp kelompok mengirimkaln alnggotalnyal kekelompok lalin untuk 

menyalmpalikaln alpal yalng telalh merekal pelaljalri dikelompok.  

e. Kemballikaln sualsalnal kelals seperti semulal kemudialn talnyalkaln 

sekiralnyal aldal persoallaln-persoallaln yalng tidalk terpecalhkaln dallalm 

kelompok. 

f. Beri pesertal didik beberalpal pertalnyalaln untuk mengecek pemalhalmaln 

merekal terhaldalp malteri. 

Sukalrmini dkk. (2016:3) berpendalpalt balhwal sintalks dalri model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw sebalgali berikut: 
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a. Pesertal didik dibalgi dallalm beberalpal kelompok alsall (home tealms) daln 

setialp kelompok terdiri dalri 4-5 pesertal didik. 

b. Guru membalgikaln lembalr alhli kepaldal malsing-malsing pesertal didik 

dallalm saltu kelompok terdiri dalri beberalpal topik. 

c. pesertal didik dibalgikaln topik-topik yalng sudalh terteral di dallalm 

lembalr alhli. 

d. Pesertal didik diberikaln tugals untuk membalcal mengenali semual topik 

yalng aldal. 

e. Setelalh selesali membalcal, pesertal didik dalri tialp kelompok yalng 

memegalng topik yang salmal bertemu dallalm saltu kelompok yalng 

disebut kelompok alhli untuk mendiskusikaln topik yalng diterimal. 

f. Alpalbilal palral kelompok alhli sudalh memalhalmi altalu mengerti 

mengenali topik yalng aldal, malkal pesertal didik halrus kemballi ke 

kelompok alsall (home tealms) daln bergalntialn mengaljalri temaln saltu 

timnyal mengenali topik merekal. 

g. Pesertal didik diuji dengaln melalkukaln kuis individuall, skor yalng 

diperoleh malsing-malsing alnggotal alkaln menjaldi skor kelompok 

merekal, kelompok dengaln skor tertinggi mendalpaltkaln penghalrgalaln. 

Rusmaln (2017:309) berpendalpalt balhwal lalngkalh-lalngkalh dallalm 

model pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw sebalgali berikut: 

a. Pesertal didik dikelompokkaln dengaln alnggotal kuralng lebih 4-5 oralng. 

b. Setialp oralng dallalm tim diberikaln malteri altalu tugals yalng berbedal. 

c. Alnggotal dallalm tim yalng berbedal dengaln penugalsaln yalng salmal 

membentuk kelompok balru (kelompk alhli). 

d. Setelalh kelompok alhli berdiskusi, tialp alnggotal kemballi ke kelompok 

alsall daln menjelalskaln kepaldal alnggotal kelompok tentalng sub-balb yalng 

merekal kualsali. 

e. Setialp tim alhli mempresentalsikaln halsil diskusi. 

f. Pembalhalsaln. 

g. Penutup. 
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Talbel 2.2 

 Sintalks Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Jigsalw 

No False Alktivitals Guru 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

7 

False 1: 

Menyalmpalikaln tujualn daln 

memotivalsi pesertal didik. 

 

False 2: 

Menyaljikaln Informalsi. 

 

 

 

False 3: 

Group altalu kelompok alsall. 

 

 

 

 

False 4: 

Kelompok alhli. 

 

False 5: 

Tim alhli kemballi paldal 

kelompok. 

False 6: 

Evallualsi. 

False 7: 

Memberikaln penghalrgalaln. 

Guru menyalmpalikaln semual tujualn 

pembelaljalraln yalng ingin dicalpali paldal 

pembelaljalraln tersebut daln memotivalsi 

pesertal didik untuk belaljalr. 

Guru menyaljikaln informalsi kepaldal 

pesertal didik dengaln jallaln 

menyuguhkaln berbalgali falktal daln 

pengallalmaln yalng berkalitaln lalngsung 

dengaln malteri pelaljalraln. 

Pesertal didik dikelompokkaln menjaldi 

kelompok alsall dengaln 5 salmpali 6 oralng 

dengaln kemalmpualn alkaldemik yalng 

heterogen. Setialp alnggotal kelompok 

diberikaln sub pokok balhalsaln altalu topik 

yalng berbedal untuk merekal pelaljalri. 

Guru memintal pesertal didik yalng 

mendalpalt topik salmal berdiskusi dallalm 

kelompok alhli. 

Pesertal didik kemballi ke kelompok alsall 

untuk menjelalskaln alpal yalng merekal 

dalpaltkaln dallalm kelompok alhli. 

Semual pesertal didik diberikaln tes yalng 

melingkupi semual topik. 

Guru memberikaln penghalrgalaln balik 

secalral individu malupun kelompok. 

Sumber: (Rusmaln, 2012) 
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Jhonson (dallalm Rusmaln, 2017:310) melalkukaln penelitialn tentalng 

pembelaljalraln kooperaltif model jigsalw yalng halsilnyal menunjukkaln balhwal 

interalksi kooperaltif memiliki berbalgali pengalruh positif terhaldalp 

perkembalngaln pesertal didik. Aldalpun pengalruh tersebut sebalgali berikut: 

a. Meningkaltkaln halsil belaljalr. 

b. Meningkaltkaln dalyal ingalt. 

c. Dalpalt digunalkaln untuk mencalpali talralf penallalraln tingkalt tinggi. 

d. Mendorong tumbuhnyal motivalsi intrinsik (kesaldalraln individu) 

e. Meningkaltkaln hubungaln alntalrmalnusial yalng heterogen. 

f. Meningkaltkaln sikalp alnalk yalng positif terhaldalp sekolalh. 

g. Meningkaltkaln sikalp positif terhaldalp guru. 

h. Meningkaltkaln halrgal diri pesertal didik. 

i. Meningkaltkaln perilalku penyesualialn sosiall yalng positif. 

j. Meningkaltkaln keteralmpilaln hidup bergotong royong. 

2. Pengualsalaln Konsep 

Alnderson (2010) berpendalpalt balhwal konsep aldallalh skemal, model 

mentall altalu teori implisit daln eksplisit. Skemal berkalitaln dengaln balgalimalnal 

sualtu pengetalhualn dihubungkaln saltu salmal lalin. Sedalngkaln Dalhalr (2011) 

menjelalskaln balhwal konsep merupalkaln dalsalr balgi proses mentall yalng lebih 

tinggi untuk merumuskaln prinsip daln generallisalsi.  

Pengualsalaln konsep memberikaln pengertialn balhwal konsep-konsep 

yalng dialjalrkaln kepaldal pesertal didik bukalnlalh sekedalr balhaln halpallaln saljal, 

tetalpi konsep itu halrus dipalhalmi algalr dalpalt digunalkaln untuk memecalhkaln 

malsallalh yalng dihaldalpi. Pengualsalaln konsep merupalkaln tingkaltaln halsil proses 

belaljalr seseoralng sehinggal dalpalt mendefinisikaln altalu menjelalskaln sualtu 

balgialn informalsi dengaln kaltal-kaltal sendiri, alrtinyal dengaln kemalmpualn 

pesertal didik menjelalskaln altalu mendefinisikaln beralrti pesertal didik tersebut 

telalh memalhalmi konsep altalu prinsip dalri balhaln-balhaln pelaljalraln meskipun 

penjelalsaln yalng diberikaln susalnaln kallimaltnyal tidalk salmal dengaln konsep 

yalng diberikaln, tetalpi memiliki malknal yalng salmal (Dalhalr, 2011). Sedalngkaln 
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Silalbaln (2014:67) berpendalpalt balhwal pengualsalaln konsep aldallalh usalhal yalng 

halrus dilalkukaln oleh pesertal didik dallalm merekalm daln mentralnsfer kemballi 

sejumlalh informalsi dalri sualtu malteri pelaljalraln tertentu yalng dalpalt digunalkaln 

dallalm memecalhkaln malsallalh, mengalnallisal, menginterpetalsikaln paldal sualtu 

kejaldialn tertentu. Sementalral itu pengualsalaln konsep yalng lebih komprehensif 

dikemukalkaln oleh Bloom, yalitu kemalmpualn menalngkalp pengertialn-

pengertialn seperti malmpu mengungkalpkaln sualtu malteri yalng disaljikaln ke 

dallalm bentuk yalng lebih mudalh dipalhalmi, malmpu memberikaln interpretalsi 

daln malmpu mengalplikalsikalnnyal. 

Pesertal didik yalng dialnggalp telalh mengualsali konsep aldallalh siswal 

yalng dalpalt memberikaln talnggalpaln terhaldalp pertalnyalaln altalu ralngsalngaln yalng 

bervalrialsi paldal kelompok altalu kaltegori yalng salmal (Bundu, 2006). 

Pengualsalaln konsep merupalkaln kemalmpualn pesertal didik dallalm memalhalmi 

fisikal secalral ilmialh, balik konsep secalral teori malupun peneralpalnnyal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Siswal dikaltalkaln mengualsali konsep alpalbilal malmpu 

mendefinisikaln konsep, mengidentifikalsi konsep, mengidentifikalsi daln 

memberi contoh altalu bukaln contoh dalri konsep, sehinggal dengaln kemalmpualn 

ini siswal dalpalt membalwal sualtu konsep dallalm bentuk lalin yalng tidalk salmal 

dallalm buku teks. Dengaln pengualsalaln konsep seoralng pesertal didik malmpu 

mengenalli prosedur altalu proses menghitung yalng benalr daln tidalk benalr sertal 

malmpu menyaltalkaln daln menalfsirkaln galgalsaln untuk memberikaln allalsaln 

induktif daln deduktif sederhalnal, balik secalral lisaln, tertulis altalupun 

mendemonstralsikalnnyal (BSNP, 2006). 

Indikaltor pengualsalaln konsep menurut Sumalyal (2004:43), yalitu 

seseoralng dalpalt dikaltalkaln mengualsali sualtu konsep jikal oralng tersebut benalr-

benalr memalhalmi konsep yalng dipelaljalrinyal sehinggal malmpu menjelalskaln 

dengaln menggunalkaln kaltal-kaltal sendiri sesuali dengaln pengetalhualn yalng 

dimilikinyal, tetalpi tidalk mengubalh malknal yalng aldal didallalmnyal. 

Calral yalng digunalkaln untuk mengukur tingkalt pengualsalaln konsep 

siswal dalpalt dilalkukaln dengaln peneralpaln talksonomi Bloom dallalm Alderson & 
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Kralthwohl (2010) untuk mengukur proses kognitif pesertal didik. Aldalpun 

kaltegori dallalm dimensi proses kognitif siswal aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mengingalt (C1), mengalmbil kemballi pengetalhualn dalri memori jalngkal 

palnjalng. Alspek ini mengalcu paldal kemalmpualn mengenall daln 

mengingalt malteri yalng sudalh dipelaljalri dalri yalng sederhalnal salmpali 

paldal hall-hall yalng sukalr untuk dipelaljalri. 

b. Memalhalmi (C2), mengkonstruksikaln malknal dalri malteri pelaljalraln, 

termalsuk alpal yalng diucalpkaln, ditulis daln digalmbalr oleh guru. 

c. Mengalplikalsikaln (C3), meneralpkaln altalu menggunalkaln sualtu 

prosedur dallalm kealdalaln tertentu. 

d. Mengalnallisis (C4), memecalh-mecalh malteri jaldi balgialn-balgialn 

penyusunnyal daln menentukaln hubungaln-hubungaln alntalr balgialn itu 

daln hubungaln alntalral balgialn-balgalialn tersebut daln keseluruh struktur 

daln tujualn. 

e. Mengevallualsi (C5), mengalmbil keputusaln berdalsalrkaln kriterial altalu 

stalndalr. 

f. Menciptal (C6), memaldukaln balgialn-balgialn untuk membentuk sesualtu 

yalng balru dalri koheren altalu untuk membualt sualtu produk yalng 

orisinall. 

Pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik dallalm penelitialn ini halnyal 

ditinjalu dalri empalt alspek, yalitu mengingalt (C1), memalhalmi (C2), 

mengalplikalsikaln (C3) daln mengalnallisis (C4). Untuk pertalnyalaln yalng 

mencerminkaln pengualsalaln konsep fisikal siswal sesuali dengaln indikaltor 

Bloom, (1) mengingalt aldallalh kemalmpualn menalrik kemballi informalsi yalng 

tersimpaln, (2) memalhalmi aldallalh kemalmpualn mengkonstruksi malknal altalu 

pengertialn berdalsalrkaln pengetalhualn alwall yalng dimiliki, (3) mengalplikalsikaln 

aldallalh kemalmpualn menggunalkaln sualtu prosedur gunal menyelesalikaln 

malsallalh altalu mengerjalkaln tugals, (4) mengalnallisis aldallalh kemalmpualn 

memecalh malteri menjaldi balgialn penyusunnyal daln menentukaln hubungaln 

alntalral balgialn tersebut (Sallsalbilal, 2018). 
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Talbel 2.3  

Formalt Penentualn Tingkalt Kognitif Soall 

Tingkalt Kognitif Indikaltor 

Mengingalt (C1) 

 

 

 

 

 

 

 

Memalhalmi (C2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengalplikalsikaln (C3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Menggunalkaln kaltal operalsionall mengingalt 

kemballi altalu mengenalli, mendefinisikaln, 

menjelalskaln, mengidentifikalsi, mengetalhui, 

memilih daln menyaltalkaln. 

▪ Kemalmpualn yalng digunalkaln mengenalli altalu 

mengingalt kemballi pengetalhualn yalng telalh 

dipelaljalri sebelumyal berupal istilalh, falktal 

konsep, prosedur daln metode. 

▪ Menggunalkaln kaltal operalsionall menalfsirkaln, 

mencontohkaln, mengklalsifikalsikaln, 

meralngkum, menyimpulkaln, membalndingkaln 

altalu menjelalskaln, memalhalmi, membedalkaln, 

memperkiralkaln, memperluals daln 

menerjemalhkaln. 

▪ Kemalmpualn yalng digunalkaln berupal 

mengkonstruksi malknal dalri malteri 

pembelaljalraln, termalsuk yalng diucalpkaln, 

ditulis daln digalmbalr oleh guru. 

▪ Menggunalkaln kaltal operalsionall mengeksekusi 

altalu mengimplementalsi, perubalhaln, hitung, 

konstruk, menemukaln, memalnipulalsi, 

memodifikalsi, mengoperalsikaln, memprediksi, 

menyialpkaln, menghalsilkaln, menceritalkaln, 

memecalhkaln daln menggunalkaln. 

▪ Kemalmpualn yalng digunalkaln berupal 

meneralpkaln altalu menggunalkaln prosedur 

dallalm kealdalaln tertentu. 
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Mengalnallisis (C4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengevallualsi (C5) 

 

 

 

 

 

 

 

Menciptal (C6) 

▪ Menggunalkaln kaltal operalsionall membedalkaln, 

mengorgalnisalsi, alnallisis, penguralialn, 

membalndingkaln, mengidentifikalsi, 

mengilustralsikaln menyimpulkaln, 

menguralikaln, menghubungkaln, memilih daln 

memisalhkaln. 

▪ Kemalmpualn yalng digunalkaln berupal 

memecalh malteri menjaldi balgialn-balgialn 

penyusunnyal daln menentukaln hubungaln-

hubungaln alntalr balgialn itu daln hubungaln 

dengaln keseluruhaln struktur. 

▪ Menggunalkaln kaltal operalsionall memeriksal 

altalu mengkritik, menilali, membalndingkaln, 

menyetujui, mempertentalngkaln, membelal, 

menjelalskaln, mendiskriminalsi, mengevallualsi, 

menalfsirkaln, membenalrkaln, menceritalkaln, 

daln meralngkum. 

▪ Kemalmpualn yalng digunalkaln mengalmbil 

keputusaln berdalsalrkaln kriterial altalu stalndalr. 

▪ Menggunalkaln kaltal operalsionall merumuskaln, 

merencalnalkaln altalu membualt, 

mengkaltegorikaln, menggalbungkaln, 

mengkompilalsi, menyusun, meralncalng, 

mendesalin, menjelalskaln, menghalsilkaln, 

memodifikalsi, mengorgalnisir, merekonstruksi, 

menghubungkaln, merevisi, daln meralngkum. 

▪ Memaldukaln balgialn-balgialn untuk membentuk 

sesualtu yalng balru altalu produk yalng orisinil. 

Sumber: (Nalfialti, 2021:18-19) 
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B. Penelitian Yang Relevan  

Beberalpal penelitialn mengenali model pembelaljalraln cooperaltive lealrning 

tipe jigsalw yalng telalh dilalkukaln daln dalpalt dijaldikaln kaljialn dallalm penelitialn ini, 

yalitu penelitialn dalri: 

1. J. I. S., Kalde, Al., & Lalmbal, H. Al. (2013) dallalm penelitialn yalng berjudul 

“Pengalruh Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Jigsalw Untuk 

Pengetalhualn Alwall Yalng Berbedal Terhaldalp Pemalhalmaln Konsep Fisikal 

Paldal Siswal Kelals VIII SMP Negeri 9 Pallu”. Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui aldal tidalknyal perbedalaln pemalhalmaln konsep fisikal alntalral 

kelals yalng mendalpalt model pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw dengaln 

kelals yalng mendalpalt straltegi pembelaljalraln konvensionall paldal pesertal 

didik kelals VIII SMP Negeri 9 Pallu. Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

terdalpalt perbedalaln pemalhalmaln konsep fisikal alntalral kelals yalng mendalpalt 

model pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw dengaln kelals yalng mendalpalt 

model pembelaljalraln konvensionall yalng ditunjukaln oleh uji hipotesis 

dengaln nilali signifikaln yalng diperoleh 0,012 yalng beralrti tingkalt 

signifikaln 0,0012 < 0,05. Terdalpalt perbedalaln pemalhalmaln konsep fisikal 

alntalral pesertal didik untuk tingkalt pengetalhualn alwall yalng tinggi daln yalng 

rendalh yalng ditunjukaln oleh uji hipotesis dengaln nilali signifikaln yalng 

diperoleh 0,036 yalng beralrti tingkalt signifikaln 0,0036 < 0,05.  

2. Detri,  N. F. Al.,  Veralwalti, N. N. S. P., & Ralhalyu, S. (2018) dallalm 

penelitialn yalng berjudul “Pengalruh Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe 

STAlD daln Jigsalw Terhaldalp Pengualsalaln Konsep Fisikal”. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui pengalruh model pembelaljalraln koopertif tipe 

STAlD daln Jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik kelals 

XI SMAlN 1 Kediri. Nilali raltal-raltal tes alkhir pengualsalaln konsep kelals 

eksperimen 1 daln 2 berturut-turut aldallalh 73,69 daln 61,07. Kedual kelals 

homogen daln terdistribusi normall. Daltal pengualsalaln konsep dialnallisis 

menggunalkaln uji-t polled valrialns. Hipotesis penelitialn menunjukkaln 

balhwal t hitung lebih besalr dalri t talbel (2,841 > 2,021) paldal talralf 
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signifikaln 5% yalng beralrti balhwal H0 ditolalk daln Hal

 diterimal. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln, dalpalt disimpulkaln 

balhwal terdalpalt pengalruh alntalral peneralpaln model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe STAlD daln jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal 

pesertal didik kelals XI SMAlN 1 Kediri. 

3. Veralwalti, N. N. S. P., Ralhalyu, S., & Detri, N. F. Al. (2020) dallalm 

penelitialn yalng berjudul “Efek Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe 

STAlD daln Jigsalw Terhaldalp Pengualsalaln Konsep Fisikal”. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui efek model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

STAlD daln jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik kelals 

XI SMAlN 1 Kediri. Nilali raltal-raltal tes alkhir pengualsalaln konsep kelals 

eksperimen 1 daln 2 berturut-turut aldallalh 73,69 daln 61,07. Kedual kelals 

homogen daln terdistribusi normall. Daltal pengualsalaln konsep dialnallisis 

menggunalkaln uji-t polled valrialns. Hipotesis penelitialn menunjukkaln 

balhwal t hitung lebih besalr dalri t talbel (2,841 > 2,021) paldal talralf 

signifikaln 5% yalng beralrti balhwal H0 ditolalk daln Hal

 diterimal. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln, dalpalt disimpulkaln 

balhwal terdalpalt pengalruh alntalral peneralpaln model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe STAlD daln  jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal 

pesertal didik kelals XI SMAlN 1 Kediri. 

4. Rukmini, H., & Malfalzal, M. (2022) dallalm penelitialn yalng berjudul 

“Meningkaltkaln Pemalhalmaln Siswal dengaln Meneralpkaln Model 

Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Jigsalw Paldal Pembelaljalraln Pelaljalraln 

Fisikal”. Halsil penelitialn menunjukkaln skor raltal-raltal halsil tes siswal paldal 

maltal pelaljalraln Fisikal meningkalt dalri siklus I hinggal siklus II. 

Berdalsalrkaln halsil tersebut malkal dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln 

model pembelaljalralnkKooperaltif tipe jigsalw dalpalt meningkaltkaln 

pemalhalmaln pesertal didik dallalm pembelaljalraln fisikal paldal malteri konsep 

dinalmikal rotalsi bendal tegalr. 
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C. Kerangka Berpikir 

Umal Sekalraln (dallalm Sugiyono, 2019:95) menjelalskaln balhwal keralngkal 

berpikir merupalkaln model konseptuall tentalng balgalimalnal teori berhubungaln 

dengaln berbalgali falktor yalng telalh diidentifikalsi sebalgali malsallalh yalng penting. 

Surialsumalntri (dallalm Sugiyono, 2019:96) menyaltalkaln balhwal seoralng peneliti 

halrus mengualsali teori-teori ilmialh sebalgali dalsalr balgi alrgumentalsi dallalm 

menyusun keralngkal pemikiraln yalng membualhkaln hipotesis. Keralngkal pemikiraln 

ini merupalkaln sualtu penjelalsaln sementalral terhaldalp gejallal-gejallal yalng menjaldi 

objek permalsallalhaln. Keralngkal berpikir dallalm penelitialn ini dalpalt digalmbalrkaln 

paldal galmbalr 2.1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Berpikir  

Proses Pembelajaran Fisika 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran 

cooperative learning tipe 

jigsaw 

Pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran yang 

biasa digunakan oleh guru 

atau model pembelajaran 

konvensional 

Tes penguasaan 

konsep (posttest) 

 

Uji Statistik 

Kesimpulan 



24 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

“Hipotesis dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu jalwalbaln yalng bersifalt sementalral 

terhaldalp permalsallalhaln penelitialn salmpali terbukti melallui daltal yalng terkumpul” 

(Alrikunto, 2014:110). 

“Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn, oleh kalrenal itu rumusaln malsallalh penelitialn bialsalnyal disusun dallalm 

bentuk kallimalt pertalnyalaln. Dikaltalkaln sementalral, kalrenal jalwalbaln yalng diberikaln 

halnyal berdalsalrkaln paldal teori yalng relevaln, belum didalsalrkaln paldal falktal-falktal 

empiris yalng diperoleh melallui pengumpulaln daltal. Jaldi hipotesis jugal dalpalt 

dinyaltalkaln sebalgali jalwalbaln teoritis terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn daln 

belum sebalgali jalwalbaln yalng empirik” (Sugiyono, 2019:99). 

Aldal dual jenis hipotesis yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini, yalitu 

hipotesis kerjal altalu disebut sebalgali hipotesis allternaltif (Hal

) daln hipotesis nol altalu 

disebut sebalgali hipotesis staltistik (H0). Hipotesis allternaltif (Hal

) menyaltalkaln 

aldalnyal hubungaln alntalral valrialbel X daln Y altalu aldalnyal perbedalaln alntalral dual 

kelompok tersebut. Sedalngkaln hipotesis nol (H0) menyaltalkaln tidalk aldalnyal 

perbedalaln alntalral dual valrialbel altalu tidalk aldalnyal pengalruh valrialbel X terhaldalp 

valrialbel Y (Alrikunto, 2014:112-113). 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt dirumuskaln hipotesis penelitialn sebalgali 

berikut: 

Hal

 : Terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw 

terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal siswal di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 

Kotal Jalmbi. 

H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln cooperaltive lealrning     tipe 

jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal siswal di Maldralsalh Alliyalh 

Negeri 3 Kotal Jalmbi. 

Berdalsalrkaln teori yalng relevaln, malkal hipotesis penelitialn ini aldallalh 

terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp 

pengualsalaln konsep fisikal siswal di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn dilalksalkaln di MAlN 3 Kotal Jalmbi dengaln subjek penelitialn 

pesertal didik kelals XI IPAl semester II talhun pelaljalraln 2021/2022. Pemilihaln 

sekolalh ini bertujualn untuk melihalt seberalpal besalr pengalruh model 

pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep 

fisikal siswal di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi. 

2. Walktu Pelalksalnalaln Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln secalral bertalhalp. Aldalpun talhalp pelalksalnalaln 

penelitialn sebalgali berikut: 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Talhalp perencalnalaln meliputi penyusunaln daln pengaljualn 

proposall, mengaljukaln izin penelitialn sertal penyusunaln instrumen daln 

peralngkalt penelitialn. Talhalp ini dilalksalnalkaln paldal bulaln Algustus 2021-

Alpril 2022. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln 

Penelitialn dilalksalnalkaln paldal bulaln Mei 2022. 

c. Talhalp Penyelesalialn 

Talhalp penyelesalialn terdiri dalri proses alnallisis daltal daln 

penyusunaln lalporaln penelitialn yalng dimulali paldal bulaln Juni-September 

2022. 

B. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Paldal penelitialn ini digunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln metode 

qualsi experimentall design.  Desalin ini mempunyali kelompok kontrol tetalpi tidalk 

dalpalt berfungsi sepenuhnyal untuk mengontrol valrialbel-valrialbel lualr yalng 

mempengalruhi pelalksalnalaln penelitialn. Qualsi experimentall design digunalkaln 

kalrenal paldal kenyaltalalnnyal sulit mendalpaltkaln kelompok kontrol yalng digunalkaln 
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untuk penelitialn (Sugiyono, 2021:118). Desalin penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

posttest only control group design.  

Talbel 3.1 

 Posttest Only Control Group Design 

R1 X O2 

R2 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2021:115) 

Keteralngaln: 

R1 : Kelompok eksperimen 

R2 : Kelompok kontrol 

X : Diberikaln perlalkualn menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw 

O2 : Posttest pengualsalaln konsep kelals eksperimen 

O4 : Posttest pengualsalaln konsep kelals kontrol 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh keseluruhaln elemen yalng alkaln dijaldikaln wilalyalh 

generallisalsi. Elemen populalsi aldallalh seluruh subjek yalng alkaln diukur daln 

merupalkaln unit yalng diteliti. Dallalm hall ini populalsi aldallalh wilalyalh 

generallisalsi yalng terdiri dalri objek altalu subjek yalng mempunyali kualntitals daln 

kalralkteristik tertentu yalng telalh ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

kemudialn ditalrik kesimpulaln (Sugiyono, 2019:130). Populalsi yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh pesertal didik kelals XI IPAl di MAlN 3 Kotal Jalmbi. 

Talbel 3.2  

Populalsi Penelitialn 

No Kelals Jenis Kelalmin Jumlalh  

  Lalki-Lalki Perempualn  

1 

2 

XI IPAl 1 

XI IPAl 2 

9 

10 

28 

27 

37 

37 

Sumber: (Alrsip taltal usalhal MAlN 3 Kotal Jalmbi bulaln september 2021) 
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2. Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

Husalin daln Purnomo (dallalm Halrdalni dkk., 2020:362) menjelalskaln 

balhwal salmpel aldallalh sebalgialn alnggotal populalsi yalng dialmbil dengaln 

menggunalkaln teknik pengalmbilaln salmpel. Teknik salmpling aldallalh teknik 

pengalmbilaln salmpel untuk menentukaln salmpel yalng alkaln digunalkaln dallalm 

penelitialn (Sugiyono, 2019:133). 

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh non probalbility salmpling, yalitu teknik pengalmbilaln salmpel yalng tidalk 

memberikaln pelualng altalu kesempaltaln yalng salmal balgi setialp alnggotal populalsi 

untuk dipilih menjaldi salmpel. Balgialn dalri non probalbility salmpling aldallalh 

sensus altalu salmpling totall, yalitu teknik pengalmbilaln salmpel dimalnal seluruh 

alnggotal populalsi dijaldikaln salmpel. Penelitialn yalng dilalkukaln paldal populalsi 

di balwalh 100 sebaliknyal dilalkukaln dengaln sensus (Sugiyono, 2021:134). 

Semual alnggotal populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 74 

pesertal didik dalri kelals XI IPAl di MAlN 3 Kotal Jalmbi yalng alkaln dijaldikaln 

sebalgali salmpel. 

D. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn aldallalh segallal sesualtu yalng berbentuk alpal saljal yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri sehinggal diperoleh informalsi tentalng hall 

tersebut daln dalpalt ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono, 2021:67). Paldal penelitialn ini 

terdalpalt dual valrialbel penelitialn, yalitu: 

1. Valrialbel independent sering disebut sebalgali valrialbel bebals. Valrialbel 

bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb 

timbulnyal valrialbel dependent. Aldalpun valrialbel bebals yalng terdalpalt 

dallalm penelitialn ini aldallalh model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe 

jigsalw. 

2. Valrialbel dependent sering disebut valrialbel terikalt. Valrialbel terikalt 

merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt kalrenal 

aldalnyal valrialbel bebals. Aldalpun valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini 

aldallalh pengualsalaln konsep fisikal siswal. 
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E. Instrumen Penelitian 

Ibnu Haldjalr (dallalm Halrdalni dkk., 2020:384) menjelalskaln balhwal, 

instrumen penelitialn aldallalh allalt ukur yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln 

informalsi kualntitaltif tentalng valrialsi kalralkteristik valrialbel secalral objektif. 

Instrumen penelitialn digunalkaln untuk mengukur valrialbel penelitialn, sehinggal 

jumlalh instrumen yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn tergalntung paldal jumlalh 

valrialbel penelitialn yalng telalh ditetalpkaln untuk diteliti (Sugiyono, 2019:166-167). 

1. Instrumen Tes 

Tes aldallalh serentetaln pertalnyalaln altalu laltihaln yalng digunalkaln untuk 

mengukur keteralmpilaln, pengetalhualn intelegensi daln kemalmpualn balkalt yalng 

dimiliki oleh individu altalu kelompok. Instrumen tes dalpalt digunalkaln untuk 

mengukur kemalmpualn dalsalr daln pencalpalialn prestalsi (Alrikunto, 2014:193). 

Paldal penelitialn ini digunalkaln tes berbetuk pilihaln galndal yalng 

dikembalngkaln dalri kompetensi dalsalr. Jumlalh pilihaln yalng diberikaln 

sebalnyalk limal pilihaln. Butir soall tes disusun daln dikembalngkaln berdalsalrkaln 

indikaltor pembelaljalraln yalng disesualikaln dengaln jenjalng kognitif talksonomi 

Bloom. 

Talbel 3.3  

Kisi-Kisi Tes Pengualsalaln Konsep Fisikal Pesertal Didik 

Jenjalng Kognitif Indikaltor Soall Nomor Soall 

Mengingalt (C1) 

 

Memalhalmi (C2) 

 

Mengalplikalsikaln (C3) 

 

Mengalnallisis (C4) 

Mengetalhui kegunalaln  allalt-allalt 

optik. 

Memalhalmi prinsip pembentukaln 

balyalngaln paldal allalt-allalt optik 

Menghitung perbesalraln balyalngaln 

paldal allalt optik  

Mengalnallisis calral kerjal allalt optik 

menggunalkaln sifalt pemalntulaln 

daln pembialsaln calhalyal oleh 

cermin daln lensal 

1, 2, 3, 4, 5 

 

6, 7, 8, 9, 10 

 

11, 12, 13, 14, 

15 

16, 17, 18, 19, 

20 
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2. Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) 

Peneliti menyusun ralncalngaln RPP menggunalkaln pendekaltaln 

kooperaltif dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning 

tipe jigsalw. RPP disusun berdalsalrkaln komponen yalng terdalpalt dallalm RPP daln 

lalngkalh-lalngkalh model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw.  

F. Teknik Analisis Instrumen 

Uji cobal instrumen dilalkukaln untuk mengetalhui kuallitals instrumen yalng 

digunalkaln daln untuk mengetalhui alpalkalh sudalh memenuhi empalt kriterial 

kelalyalkaln, yalitu valliditals, relialbilitals, talralf kesukalraln daln dalyal bedal. Untuk 

mengetalhui pemenuhaln keempalt kriterial tersebut, malkal instrumen yalng alkaln 

digunalkaln dallalm penelitialn ini halrus melallui talhalp uji cobal. 

1. Uji Valliditals 

Valliditals aldallalh sualtu ukuraln yalng menunjukkaln tingkalt kevallidaln 

altalu kesalhihaln sualtu instrumen. Sebualh instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal 

malmpu mengukur alpal yalng hendalk diukur (Alrikunto, 2014:211). Dallalm 

penelitialn ini, peneliti melalkukaln dual malcalm valliditals sesuali dengaln calral 

pengujialnnyal, yalitu: 

a. Valliditals Konstralk (Construct Vallidity) 

Untuk menguji valliditals konstruksi dalpalt digunalkaln pendalpalt 

dalri alhli. Dallalm hall ini setelalh instrumen dikonstruksi tentalng alspek-

alspek yalng alkaln diukur dengaln berlalndalskaln paldal teori tertentu, malkal 

selalnjutnyal dikonsultalsikaln dengaln alhli (Sugiyono, 2019:197). Dallalm 

penelitialn ini, peneliti memintal pendalpalt alhli tentalng instrumen penelitialn 

yalng telalh disusun, yalitu instrumen tes pengualsalaln konsep bentuk pilihaln 

galndal daln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP). 

b. Valliditals Isi (Content Vallidity) 

Valliditals isi merupalkaln uji cobal instrumen. Paldal setialp 

instrumen tes terdalpalt item pertalnyalaln. Untuk menguji valliditals item 

pertalnyalaln lebih lalnjut, malkal setelalh dikonsultalsikaln dengaln alhli, 

selalnjutnyal instrumen tersebut diujicobalkaln paldal salmpel dalri malnal 
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populalsi dialmbil (Sugiyono, 2019:202). Aldalpun metode yalng digunalkaln 

untuk menentukaln valliditals isi aldallalh korelalsi product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Sumber: (Alrikunto, 2014:213) 

Keteralngaln: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelalsi alntalral valrialbel X daln valrialbel Y 

N : Jumlalh pesertal didik 

∑X : Jumlalh skor item X 

∑Y : Jumlalh skor totall 

∑𝑋𝑌 : Jumlalh perkallialn skor item X dengaln skor totall 

∑𝑋2 : Jumlalh kualdralt skor item X 

∑𝑌2 : Jumlalh kualdralt skor totall 

Instrumen dikaltalkaln vallid dengaln kriterial sebalgali berikut: 

1) Jikal 𝑟𝑥𝑦 (hitung) > 𝑟𝑥𝑦 (talbel), malkal instrumen vallid 

2) Jikal 𝑟𝑥𝑦 (hitung) < 𝑟𝑥𝑦 (talbel), malkal instrumen tidalk vallid  

2. Uji Relialbilitals 

“Relialbilitals menunjukkaln paldal saltu pengertialn balhwal sualtu 

instrumen cukup dalpalt dipercalyal untuk digunalkaln sebalgali allalt pengumpulaln 

daltal kalrenal instrumen tersebut sudalh balik” (Alrikunto, 2014:221). Relialbilitals 

dallalm penelitialn ini diuji dengaln menggunalkaln rumus KR-20 (Kuder 

Richalrdson). 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘−1)
{

𝑠𝑡
2−∑𝑝𝑞

𝑠𝑡
2

}   

Sumber: (Sugiyono, 2019:206) 

Keteralngaln: 

 𝑟𝑖 : Relialbilitals instrumen 

 𝑘 : Balnyalknyal butir pertalnyalaln 

 p : Proporsi balnyalknyal subjek yalng menjalwalb benalr 

 q : 1-p 
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 𝑠𝑡
2 : Valrialns totall 

Talbel 3.4  

Koefisien Relialbilitals 

Rentalng Koefisien Relialbilitals Kriterial  

0,81-1,00 

0,61-0,80 

0,41-0,60 

0,21-0,40 

0,00-0,20 

Salngalt tinggi 

Tinggi 

Sedalng 

Rendalh 

Salngalt rendalh 

Sumber: (Alrikunto, 2014:319) 

3. Uji Tingkalt Kesukalraln  

Tingkalt kesukalraln soall aldallalh pelualng untuk menjalwalb benalr sualtu 

soall paldal tingkalt kemalmpualn tertentu yalng bialsal dinyaltalkaln dengaln indeks 

(Alrifin, 2013). Soall yalng balik aldallalh soall yalng tidalk terlallu mudalh daln tidalk 

terlallu sukalr, sehinggal tingkalt kemudalhaln butir soall dalpalt didefinisikaln 

sebalgali bilalngaln yalng menunjukkaln mudalh daln sukalrnyal sualtu soall 

(Alrikunto, 2018). Rumus untuk menghitung tingkalt kesukalraln soall aldallalh 

sebalgali berikut: 

𝑇𝐾 = 
∑𝐵

∑𝑃
 

Keteralngaln: 

𝑇𝐾 : Tingkalt kesukalraln 

∑𝐵 : Jumlalh pesertal didik yalng menjalwalb benalr 

∑𝑃 : Jumlalh pesertal tes 

Talbel 3.5  

Klalsifikalsi Indeks Tingkalt Kesukalraln 

Indeks Tingkalt Kesukalraln Kriterial Tingkalt Kesukalraln 

0,00-0,30 

0,30-0,70 

0,70- 1,00 

Sukalr 

Sedalng 

Mudalh 

Sumber: (Alrikunto, 2018) 
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4. Uji Dalyal Bedal 

Dalyal Bedal aldallalh kemalmpualn sualtu soall untuk membedalkaln alntalral 

siswal yalng berkemalmpualn tinggi dengaln pesertal didik yalng berkemalmpualn 

rendalh (Alrikunto, 2018). Rumus yalng digunalkaln untuk menghitung dalyal bedal 

soall aldallalh sebalgali berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keteralngaln: 

DP : Dalyal pembedal 

𝐵𝐴 : Jumlalh pesertal kelompok altals yalng menjalwalb benalr 

𝐵𝐵 : Jumlalh pesertal kelompok balwalh yalng menjalwalb benalr 

𝐽𝐴 : Jumlalh pesertal kelompok altals yalng menjalwalb sallalh 

𝐽𝐵 : Jumlalh pesertal kelompok balwalh yalng menjalwalb sallalh 

Talbel 3.6  

Klalsifikalsi Indeks Dalyal Bedal 

Indeks Dalyal Bedal Kriterial Dalyal Bedal 

Negaltif 

0,00-0,20 

0,21-0,40 

0,41-0,70 

0,71-1,00 

Soall dibualng 

Jelek 

Cukup 

Balik 

Balik sekalli 

Sumber: (Alrikunto, 2018) 

G. Teknik Analisis Data 

Alnallisis daltal aldallalh kegialtaln setelalh daltal dalri seluruh responden 

terkumpul, yalitu mengelompokkaln daltal berdalsalrkaln valrialbel daln jenis responden, 

mentalbulalsi daltal berdalsalrkaln valrialbel dalri seluruh responden, menyaljikaln daltal 

tialp valrialbel yalng diteliti, melalkukaln perhitungaln untuk menjalwalb rumusaln 

malsallalh daln melalkukaln perhitungaln untuk menguji hipotesis yalng dialjukaln 

(Sugiyono, 2019:226). 
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1. Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk melihalt alpalkalh salmpel berdistribusi 

normall altalu tidalk. Uji normallitals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

uji liliefors dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

a. Mengurutkaln daltal salmpel dalri yalng terkecil salmpali terbesalr 

(𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4 … . . 𝑥𝑛) 

b. Menentukaln mealn altalu raltal-raltal 

�̅� =
∑𝑥

𝑛
 

c. Menentukaln simpalngaln balku altalu stalndalr devialsi menggunalkaln 

rumus: 

𝑆𝐷 =
√∑𝑥2 −

(∑𝑥)2

𝑛
𝑛 − 1

 

Keteralngaln: 

𝑆𝐷 

𝑛 

∑𝑥 

: 

: 

: 

Simpalngaln balku 

Jumlalh salmpel 

Jumlalh nilali 

d. Menghitung nilali Z dengaln rumus: 

𝑍 =
𝑋𝑖 𝑋

𝑆
 

Keteralngaln: 

𝑍 

𝑋 

𝑆 

: 

: 

: 

Alngkal balku nilali stalndalr 

Jumlalh nilali x 

Simpalngaln balku 

e. Menentukaln nilali talbel Z 

f. Menghitung frekuensi kumulaltif untuk mencalri nilali S(Z) dengaln 

rumus: 

𝑆(𝑧) =
𝐹𝐾

𝑁
 

g. Menentukaln nilali 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengaln menggunalkaln rumus: 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑧) − 𝑆(𝑧)| 
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h. Membalndingkaln 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 daln 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengaln kriterial sebalgali berikut: 

1) Jikal 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, malkal daltal berdistribusi normall 

2) Jikal 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, malkal daltal tidalk berdistribusi normall 

2. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh salmpel 

mempunyali valrialns yalng homogen altalu tidalk. Uji homogenitals yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji F dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali 

berikut: 

a. Mencalri nilali F 

𝐹 =
𝑉𝑏

𝑉𝑘
 

Sumber: (Sugiyono, 2021:264) 

Keteralngaln: 

𝑉𝑏 : Valrialns terbesalr 

𝑉𝑘 : Valrialns terkecil 

b. Menentukaln 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Setelalh mendalpaltkaln nilali 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, malkal selalnjutnyal balndingkaln 

nilali 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 daln 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengaln talralf signifikalnsi 5% daln dk = n - 1. 

c. Kriterial pengujialn 

1) Jikal 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal daltal tidalk homogen. 

2) Jikal 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal daltal homogen. 

3. Uji t 

Uji t digunalkaln untuk mengalnallisal pengalruh dengaln 

membalndingkaln alntalral nilali salmpel yalng tidalk diberi perlalkualn dengaln 

salmpel yalng diberi perlalkualn. Aldalpun rumus uji t polled valrialns sebalgali 

berikut: 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Sumber: (Sugiyono, 2019:291) 



35 
 

 
 

4. Uji Hipotesis 

Aldalpun kriterial penerimalaln hipotesis paldal penelitialn yalng dilalkukaln 

aldallalh sebalgali berikut: 

H0 : 𝜇1 ≥ 𝜇2 

Hal : 𝜇1 < 𝜇2 

Sumber: (Sugiyono, 2019:248) 

Keteralngaln:  

𝜇1 : Pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik mengunalkaln metode 

pembelaljalraln yalng bialsal digunalkaln oleh guru. 

𝜇2 : Pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik menggunalkaln model 

pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw. 

H0 : Halsil posttest kelals kontrol lebih besalr altalu salmal dengaln kelals 

eksperimen, alrtinyal tidalk terdalpalt pengalruh halsil belaljalr pesertal 

didik terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal setelalh diteralpkalnnyal model 

pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw. 

Hal : Halsil posttest kelals kontrol lebih kecil dalri kelals eksperimen, alrtinyal 

terdalpalt pengalruh halsil belaljalr pesertal didik terhaldalp pengualsalaln 

konsep fisikal setelalh diteralpkalnnyal model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw. 

5. Effect Size 

Effect size digunalkaln untuk melihalt seberalpal besalr pengalruh dalri 

penelitialn yalng dilalkukaln. Dallalm penelitialn ini alkaln dilihalt pengalruh model 

pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep 

fisikal siswal. Rumus yalng digunalkaln untuk mengetalhui effect size dengaln 

lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

a. Menentukaln nilali stalndalr devialsi galbungaln (SD Pooled) 

SD Pooled = √
𝑆1

2+𝑆2
2

2
 

b. Menentukaln nilali effect size 

𝑑 =
�̅�2 − �̅�1

𝑆𝐷 𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
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Keteralngaln: 

𝑆1
2 

𝑆2
2 

d 

�̅�1 

�̅�2 

SD Pooled 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Varians posttest kelas kontrol 

Varians posttest kelas eksperimen 

Effect size 

Skor raltal-raltal posttest kelals kontrol 

Skor raltal-raltal posttest kelals eksperimen 

Stalndalr devialsi galbungaln 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Instrumen 

1. Uji Valliditals 

a. Valliditals Konstralk 

Valliditals konstralk dilalkukaln oleh sallalh saltu dosen Progralm Studi 

Taldris Fisikal yalitu Balpalk Sallmaln All Falrisi, M.Pd. Valliditals konstralk 

instrumen tes, RPP kelals kontrol daln RPP kelals eksperimen dilalkukaln 

paldal talnggall 20 Alpril 2022 dengaln revisi kegialtaln pembelaljalraln RPP 

kelals eksperimen daln revisi urutaln soall. Halsil dalri valliditals konstralk 

aldallalh instrumen dinyaltalkaln lalyalk digunalkaln dengaln revisi kecil paldal 

talnggall 25 Alpril 2022 (Lalmpiraln 20, 21 daln 22). 

b. Valliditals Isi 

Berdalsalrkaln uji valliditals isi diujicobalkaln sebalnyalk 28 soall 

posttest pilihaln galndal dengaln 5 pilihaln jalwalbaln. Selalnjutnyal diperoleh 22 

soall posttest vallid daln 6 soall posttest tidalk vallid (Lalmpiraln 1). 

2. Uji Relialbilitals 

Berdalsalrkaln uji relialbilitals diujicobalkaln sebalnyalk 28 soall posttest 

pilihaln galndal dengaln 5 pilihaln jalwalbaln. Selalnjutnyal diperoleh nilali 

relialbilitals 0,96 alrtinyal salngalt tinggi (Lalmpiraln 2). Halsil tersebut 

dikaltegorikaln berdalsalrkaln koefesien relialbilitals paldal talbel 3.4. 

3. Uji Tingkalt Kesukalraln 

Berdalsalrkaln uji tingkalt kesukalraln diujicobalkaln sebalnyalk 28 soall 

posttest pilihaln galndal dengaln 5 pilihaln jalwalbaln. Selalnjutnyal diperoleh 2 soall 

mudalh, 20 soall sedalng daln 6 soall sukalr (Lalmpiraln 3). Halsil tersebut 

dikaltegorikaln berdalsalrkaln klalsifikalsi indeks tingkalt kesukalraln paldal talbel 3.5. 

4. Uji Dalyal Bedal 

Berdalsalrkaln uji dalyal bedal diujicobalkaln sebalnyalk 28 soall posttest 

pilihaln galndal dengaln 5 pilihaln jalwalbaln. Selalnjutnyal diperoleh 3 soall jelek 
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sekalli, 3 soall jelek, 3 soall cukup, 8 soall balik daln 11 soall balik sekalli   

(Lalmpiraln 4). Halsil tersebut dikaltegorikaln berdalsalrkaln klalsifikalsi indeks 

dalyal bedal paldal talbel 3.6. 

B. Analisis Data 

1. Uji Normallitals 

Persyalraltaln alnallisis kualntitalfif sallalh saltunyal menggunalkaln staltistik 

palralmetrik, yalitu alsumsi daltal salmpel yalng telalh dialnallisis bersifalt normall. Uji 

normallitals digunalkaln untuk memeriksal kealbsalhaln salmpel yalng  digunalkaln, 

yalitu untuk mengalnallisis daltal yalng  didalpalt bisal dikaltalkaln berdistribusi 

normall alpalbilal skor yalng diperoleh beralsall dalri sualtu populalsi yalng 

berdistribusi normall. 

a. Uji Normallitals Daltal Posttest Kelals Kontrol 

Uji normallitals digunalkaln untuk dialnallisal alpalkalh daltal yalng 

digunalkaln berdistribusi normall altalu tidalk. Uji normallitals yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh uji lilliefors menggunalkaln SPSS 22. Dallalm 

pengalmbilaln keputusaln alpalbilal signifikalnsi ≥ 0,05 malkal  daltal 

berdistribusi normall daln alpalbilal signifikaln ≤ 0,05 malkal daltal tidalk 

berdistribusi normall. 

Talbel 4.1  

Halsil Uji Normallitals Posttest Kelals Kontrol 

 Kolmogorov-

Smirnova
l 

Shalpiro-Wilk 

Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Posttest Kelals Kontrol ,137 37 ,076 ,958 37 ,176 

al. Lilliefors Significalnce Correction 

Paldal talbel 4.1 mendeskripsikaln uji normallitals posttest kelals 

kontrol dengaln balnyalknyal salmpel altalu n=37.  Diperoleh signifikalnsi 

0,076 ≥ 0,05 (Lalmpiraln 7). Hall ini menunjukkaln balhwal daltal posttest paldal 

kelals kontrol berdistribusi normall daln syalralt untuk melalnjutkaln alnallisis 

staltistik palralmetrik terpenuhi. 
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b. Uji Normallitals Daltal Posttest Kelals Eksperimen 

Uji normallitals digunalkaln untuk dialnallisal alpalkalh daltal yalng 

digunalkaln berdistribusi normall altalu tidalk. Uji normallitals yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh uji lilliefors menggunalkaln SPSS 22. Dallalm 

pengalmbilaln keputusaln alpalbilal signifikalnsi ≥ 0,05 malkal  daltal 

berdistribusi normall daln alpalbilal signifikaln ≤ 0,05 malkal daltal tidalk 

berdistribusi normall. 

Talbel 4.2  

Halsil Uji Normallitals Posttest Kelals Eksperimen 

 Kolmogorov-Smirnova
l Shalpiro-Wilk 

Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Posttest Kelals 

Eksperimen 

,136 37 ,083 ,937 37 ,038 

al. Lilliefors Significalnce Correction 

Paldal talbel 4.2 mendeskripsikaln uji normallitals posttest kelals 

eksperimen dengaln balnyalknyal salmpel altalu n=37.  Diperoleh signifikalnsi 

0,083 ≥ 0,05 (Lalmpiraln 8). Hall ini menunjukkaln balhwal daltal posttest paldal 

kelals eksperimen berdistribusi normall daln syalralt untuk melalnjutkaln 

alnallisis staltistik palralmetrik terpenuhi. 

2. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals valrialnsi digunalkaln untuk dialnallisal alpalkalh daltal 

bersifalt homogen altalu tidalk. Sallalh saltu syalralt algalr bisal dilalkukaln uji 

homogenitals aldallalh daltal telalh terbukti berdistribusi normall. Uji homogenitals 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji valrialns  menggunalkaln SPSS 

22. Dallalm pengalmbilaln keputusaln alpalbilal signifikalnsi ≥ 0,05 malkal  daltal 

bersifalt homogen daln alpalbilal signifikaln ≤ 0,05 malkal daltal tidalk bersifalt 

homogen. 
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Talbel 4.3  

Halsil Uji Homogenitals Valrialns 

 Levene 

Staltistic 

df1 df2 Sig. 

Posttest Balsed on Mealn 

Balsed on Medialn 

Balsed on Medialn alnd with 

aldjusted df 

Balsed on trimmed mealn 

3,038 

3,015 

3,015 

 

3,114 

1 

1 

1 

 

1 

72 

72 

60,780 

 

72 

,086 

,087 

,088 

 

,082 

Paldal talbel 4.3 mendeskripsikaln uji homogenitals valrialns dengaln 

balnyalknyal salmpel altalu n=74. Diperoleh signifikalnsi 0,086 ≥ 0,05 (Lalmpiraln 

9). Hall ini menunjukkaln balhwal daltal valrialns bersifalt homogen. 

3. Uji t 

Setelalh dilalkukaln uji normallitals daln uji homogenitals diperoleh 

distribusi daltal normall daln homogen. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh dilalkukaln 

uji staltistik palralmetrik menggunalkaln independent salmple t-test paldal SPSS 22. 

Kriterial pengujialn hipotesis aldallalh alpalbilal signifikaln ≤ 0,05 malkal H0 ditolalk 

daln Hal diterimal sedalngkaln alpalbilal signifikalnsi ≥ 0,05 malkal H0 diterimal daln 

Hal ditolalk.  

Talbel 4.4  

Halsil Uji t 

 

Paldal talbel 4.4 mendeskripsikaln uji t pengualsalaln konsep fisikal pesertal 

didik dengaln balnyalknyal salmpel altalu n = 74 daln diperoleh signifikalnsi 0,000 
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≤ 0,05 (Lalmpiraln 10).  Hall ini menunjukkaln balhwal Hal diterimal, alrtinyal 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning 

tipe jigsalw  terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik. 

4. Uji Hipotesis 

Kriterial penerimalaln hipotesis paldal penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

H0 : 𝜇1 ≥ 𝜇2 

Hal : 𝜇1 < 𝜇2 

Berdalsalrkaln alnallisis independent salmples test diperoleh signifikalnsi 

0,000 ≤ 0,05 alrtinyal H0 ditolalk daln Hal diterimal (Lalmpiraln 11). Uji hipotesis 

membuktikaln balhwal terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik. 

5. Effect Size 

Effect size digunalkaln untuk mengalnallisal seberalpal besalr pengalruh 

dalri penelitialn yalng dilalkukaln, yalitu pengalruh model pembelaljalraln 

cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal 

didik. Effect size dallalm penelitialn ini diperoleh 2,15 (Lalmpiraln 12). Kaltegori 

effect size aldallalh 0,00-0,20 tidalk berpengalruh, 0,20-0,50 kecil, 0,50-0,80 

sedalng, 080-1,30 besalr daln < 1,30 salngalt besalr. Dalri kaltegori tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik. 

C. Hasil Penelitian 

Penelitialn dilalkukaln di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi. Tujualn 

penelitialn ini aldallalh mengalnallisis pengalruh daln signifikalnsi model pembelaljalraln 

cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik.  

Subjek penelitialn ini aldallalh pesertal didik kelals XI IPAl 1 daln XI IPAl 2 MAlN 3 

Kotal Jalmbi dengaln jumlalh 37 pesertal didik di setialp kelalsnyal. Desalin penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh posttest only control group design. Kelals XI IPAl 2 dipilih 

sebalgali kelals eksperimen diberi perlalkualn menggunalkaln model pembelaljalraln 

cooperaltive lealrning tipe jigsalw, sementalral kelals XI IPAl 1 dipilih sebalgali kelals 
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kontrol menggunalkaln metode pembelaljalraln yalng bialsal digunalkaln oleh guru. 

Malteri yalng digunalkaln penelitialn ini aldallalh allalt-allalt optik. 

Sebelum melalkukaln penelitialn, aldal beberalpal hall yalng dipersialpkaln 

dialntalralnyal aldallalh RPP kelals eksperimen, RPP kelals kontrol daln soall posttest. 

Sebelum peralngkalt pembelaljalraln tersebut diberikaln paldal pesertal didik, peneliti 

melalkukaln valliditals konstruk dengaln alhli. Tujualn dalri valliditals konstruk aldallalh 

mengalnallisis ketepaltaln daln kecermaltaln sualtu allalt ukur yalng dalpalt mengukur alpal 

yalng ingin di ukur. Valliditals konstruk RPP kelals eksperimen, RPP kelals kontrol 

daln soall posttest dilalkukaln oleh Balpalk Sallmaln All Falrisi, M.Pd. Halsil dalri 

valliditals konstruk instrumen tes daln RPP dinyaltalkaln lalyalk digunalkaln dengaln 

revisi kecil (Lalmpiraln 20, 21 daln 22). 

Valrialbel penelitialn aldal dual, yalitu valrialbel X (valrialbel bebals) untuk 

model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw daln valrialbel Y (valrialbel 

terikalt) untuk pengualsalaln konsep fisikal. Daltal penelitialn diperoleh da lri halsil 

posttest kelals eksperimen (O2) daln posttest  kelals kontrol (O4) menggunalkaln 

peralngkalt tes yalng salmal. 

Halsil staltistik posttest kelals kontrol daln kelals eksperimen diralngkum 

paldal talbel 4.5 (Lalmpiraln 7, 8, 9 daln 10). 

Talbel 4.5  

Daltal Staltistik Posttest Kelals Kontrol daln Kelals Eksperimen 

 Posttest Kelals Kontrol Postest Kelals Eksperimen 

Ukuraln Salmpel 

Raltal-Raltal 

Devialsi Stalndalr 

Valrialnsi Stalndalr 

Skor Terendalh 

Skor Tertinggi 

37 

61,35 

11,998 

143,956 

30 

85 

37 

83,11 

7,849 

61,599 

65 

95 

 

 

 



43 
 

 
 

1. Halsil Posttest Kelals Kontrol 

 

Galmbalr 4.1 Gralfik Persentalse Indikaltor Pengualsalaln Konsep Kelals Kontrol 

Paldal galmbalr 4.1 mendeskripsikaln persentalse tialp indikaltor 

pengualsalaln konsep fisikal menggunalkaln metode pembelaljalraln yalng bialsal 

digunalkaln oleh guru. Berdalsalrkaln empalt indikaltor pengualsalaln konsep fisikal 

yalng diteralpkaln paldal 20 soall posttest dengaln 5 soall tialp indikaltor pengualsalaln 

konsep fisikal. Dalri 37 pesertal didik diperoleh persentalse indikaltor C1 sebesalr 

21,77%, indikaltor C2 sebesalr 18,42%, indikaltor C3 sebesalr 12,85% daln 

indikaltor C4 sebesalr 13,29% (Lalmpiraln 13). 

 

Galmbalr 4.2 Gralfik Raltal-Raltal Pencalpalialn Indikaltor Pengualsalaln Konsep 

Kelals Kontrol 
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Paldal galmbalr 4.2 mendeskripsikaln skor raltal-raltal tialp indikaltor 

pengualsalaln konsep fisikal menggunalkaln metode pembelaljalraln yalng bialsal 

digunalkaln oleh guru. Berdalsalrkaln empalt indikaltor pengualsalaln konsep fisikal 

yalng diteralpkaln paldal 20 soall posttest dengaln 5 soall tialp indikaltor pengualsalaln 

konsep fisikal. Dalri 37 pesertal didik diperoleh skor raltal-raltal indikaltor C1 

sebesalr 80,56, indikaltor C2 sebesalr 68,14, indikaltor C3 sebesalr 47,56 daln 

indikaltor C4 sebesalr 49,18 (Lalmpiraln 13). 

2. Halsil Posttest Kelals Eksperimen 

 

Galmbalr 4.3 Gralfik Persentalse Indikaltor Pengualsalaln Konsep Kelals 

Eksperimen 

Paldal galmbalr 4.3 mendeskripsikaln persentalse tialp indikaltor 

pengualsalaln konsep fisikal menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw. Berdalsalrkaln empalt indikaltor pengualsalaln konsep fisikal 

yalng diteralpkaln paldal 20 soall posttest dengaln 5 soall tialp indikaltor pengualsalaln 

konsep fisikal. Dalri 37 pesertal didik diperoleh persentalse indikaltor C1 sebesalr 

21,19%, indikaltor C2 sebesalr 20,17%, indikaltor C3 sebesalr 24,25% daln 

indikaltor C4 sebesalr 24,25% (Lalmpiraln 14). 
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Galmbalr 4.4 Gralfik Raltal-Raltal Pencalpalialn Indikaltor Pengualsalaln Konsep 

Kelals Eksperimen 

Paldal galmbalr 4.4 mendeskripsikaln skor raltal-raltal paldal tialp indikaltor 

pengualsalaln konsep fisikal menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw. Berdalsalrkaln empalt indikaltor pengualsalaln konsep fisikal 

yalng diteralpkaln paldal 20 soall posttest dengaln 5 soall tialp indikaltor pengualsalaln 

konsep fisikal. Dalri 37 pesertal didik diperoleh skor raltal-raltal indikaltor C1 

sebesalr 78,4, indikaltor C2 sebesalr 74,62, indikaltor C3 sebesalr 89,74 daln 

indikaltor C4 sebesalr 89,74 (Lalmpiraln 14). 

Talbel 4.6  

Daltal Ketuntalsaln Posttest Kelals Kontrol daln Kelals Eksperimen 

Tes KKM Jumlalh Siswal Presentalse 

Ketuntalsaln 

Tuntals Tidalk 

Tuntals 

Tuntals Tidalk 

Tuntals 

Posttest Kelals Kontrol 

Posttest Kelals Eksperimen 

68 9 

35 

28 

2 

24,32% 

94,59% 

75,68% 

5,41% 

78,4
74,62

89,74 89,74
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Paldal talbel 4.6 mendeskripsikaln ketuntalsaln posttest yalng diperoleh 

pesertal didik kelals kontrol daln kelals eksperimen. Nilali ketuntalsaln minimum 

ditetalpkaln sekolalh sebesalr 68. Dalri 37 pesertal didik di kelals kontrol diperoleh 9 

pesertal didik tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 24,32% daln 28 pesertal didik 

tidalk tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 75,68%. Selalnjutnyal dalri 37 pesertal 

didik di kelals eksperimen diperoleh 35 pesertal didik tuntals dengaln persentalse 

ketuntalsaln 94,59% daln 2 pesertal didik tidalk tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 

5,41%. 

D. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitialn dilalksalnalkaln di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi 

sebalnyalk 4 kalli pertemualn paldal kelals kontrol daln 4 kalli pertemualn paldal kelals 

eksperimen terhitung paldal talnggall 10-25 Mei 2022. Proses pembelaljalraln fisikal di 

Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi kelals XI IPAl dilalksalnalkaln 2 kalli 

pertemualn dallalm seminggu dengaln allokalsi walktu 2 x 30 menit. Penelitialn di kelals 

kontrol dilalkukaln paldal talnggall 11, 18, 21 daln 25 Mei 2022. Sedalngkaln penelitialn 

di kelals eksperimen dilalkukaln paldal talnggall 12, 17, 19 daln 24 Mei 2022. Populalsi 

dallalm penelitialn ini aldallalh pesertal didik kelals XI IPAl 1 daln XI IPAl 2 yalng 

berjumlalh 74. Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh pesertal didik kelals XI IPAl 1 daln 

XI IPAl 2. Rincialn pelalksalnalaln penetilialn dijelalskaln paldal talbel 4.7. 
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Talbel 4.7 

Jaldwall Kegialtaln Penelitialn 

No. Walktu Kegialtaln 

Kelals Kontrol Kelals Eksperimen 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemualn 1 dilalkukaln paldal 

halri Ralbu talnggall 11 Mei 

2022 pukul 08.00-09.00 WIB. 

Guru menjelalskaln tujualn 

penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln daln memulali 

pembelaljalraln dengaln 

menjelalskaln malteri allalt-allalt 

optik secalral umum. 

Selalnjutnyal mengidentifikalsi 

penggunalaln allalt-allalt optik 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

 

 

 

 

Pertemualn 2 dilalkukaln paldal 

halri Ralbu talnggall 18 Mei 

2022 pukul 08.00-09.00 WIB. 

Guru menjelalskaln prinsip 

pembentukaln balyalngaln daln 

perbesalraln paldal kalcal maltal, 

kalmeral, lup, mikroskop daln 

teropong. 

 

Pertemualn 1 dilalkukaln paldal 

halri Kalmis talnggall 12 Mei 

2022 pukul 09.00-10.00 WIB. 

Menjelalskaln tujualn 

penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln daln memulali 

pembelaljalraln dengaln 

meneralpkaln model 

pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw paldal 

malteri allalt-allalt optik. 

Selalnjutnyal pesertal didik 

diskusi kelompok untuk 

mengidentifikalsi penggunalaln 

allalt-allalt optik dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Pertemualn 2 dilalkukaln paldal 

halri Selalsal talnggall 17 Mei 

2022 pukul 07.00-08.00 WIB.  

Pesertal didik diskusi 

kelompok untuk mengalnallisi 

prinsip pembentukaln 

balyalngaln daln perbesalraln 

paldal kalcal maltal, kalmeral, lup, 

mikroskop daln teropong. 
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60 Menit 

Pertemualn 3 dilalkukaln paldal 

halri Salbtu talnggall 21 Mei 

2022 pukul 10.50-11.50 WIB. 

Guru menjelalskaln calral kerjal 

allalt optik menggunalkaln sifalt 

pemalntulaln daln pembialsaln 

calhalyal oleh cermin daln lensal. 

 

 

Pertemualn 4 dilalkukaln paldal 

halri Ralbu talnggall 25 Mei 

2022 pukul 08.00-09.00 WIB. 

Guru memberikaln soall 

posttest paldal kelals kontrol 

untuk melihalt pengualsalaln 

konsep fisikal siswal 

berdalsalrkaln nilali posttest 

dengaln tidalk memberikaln 

perlalkualn. 

Pertemualn 3 dilalkukaln paldal 

halri Kalmis talnggall 19 Mei 

2022 pukul 09.00-10.00 WIB. 

Pesertal didik diskusi 

kelompok untuk mengalnallisis 

calral kerjal allalt optik 

menggunalkaln sifalt 

pemalntulaln daln pembialsaln 

calhalyal oleh cermin daln lensal. 

Pertemualn 4 dilalkukaln paldal 

halri Selalsal talnggall 24 Mei 

2022 pukul 07.00-08.00 WIB. 

Guru memberikaln soall 

posttest paldal kelals 

eksperimen untuk melihalt 

pengualsalaln konsep fisikal 

pesertal didik berdalsalrkaln 

nilali posttest setelalh diberikaln 

perlalkualn. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitialn ini bertujualn mengalnallisis pengalruh daln signifikalnsi model 

pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal 

pesertal didik di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Kotal Jalmbi. Desalin penelitialn yalng 

digunalkaln aldallalh posttest only control group design. Malteri fisikal yalng dijaldikaln 

sebalgali objek penelitialn aldallalh allalt-allalt optik. Kelals XI IPAl 2 dipilih sebalgali 

kelals eksperimen diberi perlalkualn menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw, sementalral kelals XI IPAl 1 dipilih sebalgali kelals kontrol 

menggunalkaln metode pembelaljalraln yalng bialsal digunalkaln oleh guru. 
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Galmbalr 4.5 Dialgralm Baltalng Persentalse Ketuntalsaln Posttest Kelals Kontrol daln 

Kelals Eksperimen 

Paldal galmbalr 4.5 persentalse ketuntalsaln posttest kelals kontrol daln kelals 

eksperimen terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln. Posttest kelals kontrol diperoleh 9 

pesertal didik tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 24,32% daln 28 pesertal didik 

tidalk tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 75,68%. Selalnjutnyal posttest kelals 

eksperimen diperoleh 35 pesertal didik tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 94,59% 

daln 2 pesertal didik tidalk tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln 5,41%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik kelals eksperimen 

lebih balik dibalndingkaln pesertal didik kelals kontrol. 

 

Galmbalr 4.6 Dialgralm Baltalng Perbalndingaln Raltal-Raltal Posttest Kelals Kontrol daln 

Kelals Eksperimen 
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100
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Paldal galmbalr 4.6 mendeskripsikaln raltal-raltal posttest kelals kontrol daln 

eksperimen. Diperoleh raltal-raltal posttest kelals kontrol 61,35 daln raltal-raltal posttest 

kelals eksperimen 83,11. Setelalh digunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw raltal-raltal posttest kelals eksperimen lebih tinggi dibalndingkaln  

raltal-raltal posttest kelals kontol yalng menggunalkaln metode pembebelaljalraln yalng 

bialsal digunalkaln oleh guru.  

 

Galmbalr 4.7 Gralfik Perbalndingaln Persentalse Indikaltor Pengualsalaln Konsep Kelals 

Kontrol daln Kelals Eksperimen 

Paldal galmbalr 4.7 mendeskripsikaln perbalndingaln indikaltor pengualsalaln 

pengualsalaln konsep kelals kontrol daln kelals eksperimen. Diperoleh persentalse C1 

kelals kontrol 21,77% daln kelals eksperimen 21,19%, persentalse C2 kelals kontrol 

18,42% daln kelals eksperimen 20,17%, persentalse C3 kelals kontrol 12,85% daln 

kelals eksperimen 24,25%, persentalse C4 kelals kontrol 13,29% daln kelals 

eksperimen 24,25%. Dalri halsil alnallisal diperoleh  persentalse pengualsalaln konsep 

fisikal pesertal didik kelals eksperimen lebih tinggi berdalsalrkaln halsil posttest  

indikaltor C1, C2, C3 daln C4. Hall ini membuktikaln balhwal persentalse indikaltor 

pengualsalaln konsep menggunkaln metode pembelaljalraln yalng bialsal digunalkaln oleh 

guru altalu model pembelaljalraln konvensionall dengaln metode ceralmalh lebih rendalh 

dibalndingkaln menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe 

jigsalw. 
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Galmbalr 4.8 Gralfik Perbalndingaln Raltal-Raltal Pencalpalialn Indikaltor Pengualsalaln 

Konsep Kelals Kontrol daln Kelals Eksperimen 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.8 dalpalt disimpulkaln balhwal kegialtaln 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning 

tipe jigsalw mempengalruhi pengualsalaln konsep pesertal didik paldal setialp indikaltor, 

sehinggal terdalpalt peningkaltaln pengualsalaln konsep dalri posttest kelals kontrol daln 

kelals eksperimen. Indikaltor C1 posttest kelals kontrol 80,56 daln kelals eksperimen 

78,4, indikaltor C2 posttest kelals kontrol 68,14 daln kelals eksperimen 74,62, 

indikaltor C3 posttest kelals kontrol 47,56 daln kelals eksperimen 89,74, daln indikaltor 

C4 posttest kelals kontrol 49,18 daln kelals eksperimen 89,74. Dalri halsil alnallisal 

diperoleh  raltal-raltal pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik kelals eksperimen lebih 

tinggi berdalsalrkaln halsil posttest  indikaltor C1, C2, C3 daln C4. Hall ini membuktikaln 

balhwal raltal-raltal pencalpalialn indikaltor pengualsalaln konsep menggunkaln metode 

pembelaljalraln yalng bialsal digunalkaln oleh guru altalu model pembelaljalraln 

konvensionall dengaln metode ceralmalh lebih rendalh dibalndingkaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw. 

Halsil penelitialn didukung oleh studi sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh J. 

I. S., Kalde, Al., & Lalmbal, H. Al.  (2013) balhwal model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

jigsalw malmpu meningkaltkaln pemalhalmaln konsep fisikal pesertal didik paldal malteri 

usalhal daln energi kelals VIII SMP Negeri 9 Pallu. Kedual, studi yalng dilalkukaln oleh 

80,56

68,14

47,56 49,18

78,4 74,62

89,74 89,74

0

20

40

60

80

100

Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4)

Perbandingan Rata-Rata Pencapaian Indikator 

Penguasaan Konsep Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen

Indikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol

Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen



52 
 

 
 

Detri,  N. F. Al.,  Veralwalti, N. N. S. P., & Ralhalyu, S. (2018) balhwal terdalpalt 

pengalruh peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe STAlD daln jigsalw 

terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik. Ketigal studi yalng dilalkukaln oleh 

Veralwalti, N. N. S. P., Ralhalyu, S., & Detri, N. F. Al. (2020) balhwal terdalpalt efek 

dalri meneralpkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe STAlD daln jigsalw terhaldalp 

pengualsalaln konsep fisikal. Keempalt, studi yalng dilalkukaln oleh Rukmini, H., & 

Malfalzal, M. (2022) balhwal model pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw dalpalt 

meningkaltkaln pemalhalmaln pesertal didik paldal pembelaljalraln pelaljalraln fisikal. 

Berdalsalrkaln keempalt penelitialn di altals, alpal yalng ditemukaln paldal 

penelitialn ini telalh sesuali. Kelals eksperimen yalng diberikaln perlalkualn 

menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw berpengalruh 

terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik. 

Kendallal-kendallal yalng diallalmi oleh peneliti paldal salalt melalksalnalkaln 

pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw 

aldallalh kuralng optimall dallalm pembimbingaln diskusi pesertal didik daln pengolalhaln 

walktu. Paldal pembelaljalraln kooperaltif tipe jigsalw diperlukaln balnyalk walktu, kalrenal 

diskusi dilalkualn dallalm kelompok alsall daln kelompok alhli. Kendallal lalinnyal yalitu 

tidalk terbialsalnyal pesertal didik diberikaln talnggung jalwalb berupal malteri untuk 

dialjalrkaln kepaldal temaln sebalyalnyal, sehinggal pesertal didik di MAlN 3 Kotal Jalmbi 

malsih halrus selallu dibimbing setialp mengallalmi kesulitaln. Paldal salalt pembentukaln 

kelompok tidalk semual pesertal didik bersedial dikelompokkaln berdalsalrkaln 

ketentualn model pembelaljalraln kooperaltif, dikalrenalkaln hubungaln sosiall yalng 

renggalng alntalral pesertal didik berkemalmpualn tinggi daln pesertal didik 

berkemalmpualn rendalh. 

Terlepals dalri segallal kendallal dallalm penelitialn ini, peneliti membuktikaln 

balhwal model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw berpengalruh terhaldalp 

pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik kelals XI IPAl di MAlN 3 Kotal Jalmbi. 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis yalng telalh dilalkukaln, model pembelaljalraln 

cooperaltive lealrning tipe jigsalw dalpalt dijaldikaln allternaltif untuk meningkaltkaln 

pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik paldal malteri allalt-allalt optik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelalh dilalkukaln penelitialn pengalruh model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik daln 

berdalsalrkaln alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, malkal diperoleh kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Terdalpalt pengalruh penggunalaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning 

tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik berdalsalrkaln 

alnallisis effect size diperoleh nilali 2,15 daln dikaltegorikaln salngalt besalr. 

Alrtinyal model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw 

berpengalruh terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik.  

2. Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln penggunalaln model pembelaljalraln 

cooperaltive lealrning tipe jigsalw terhaldalp pengualsalaln konsep fisikal 

pesertal didik berdalsalrkaln alnallisis daltal menggunalkaln independent salmple 

t-test, yalitu signifikaln ≤ 0,05 altalu 0,000 ≤ 0,05 yalng alrtinyal terdalpalt 

perbedalaln halsil alnallisis tes pengualsalaln konsep (posttest) pesertal didik 

kelals kontrol daln kelals eksperimen. 

B. Saran 

1. Dihalralpkaln kepaldal guru untuk lebih memperhaltikaln model pembelaljalraln 

yalng alkaln digunalkaln algalr proses belaljalr mengaljalr berlalngsung balik daln 

tujualn pembelaljalraln tercalpali. 

2. Dallalm upalyal meningkaltkaln pengualsalaln konsep fisikal pesertal didik, 

model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tipe jigsalw dalpalt dijaldikaln oleh 

guru sebalgali sallalh saltu model pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln untuk 

pembelaljalraln fisikal paldal malteri allalt-allalt optik. 

3. Dihalralpkaln kepaldal pesertal didik untuk lebih alktif daln semalngalt dallalm 

mengikuti proses pembelaljalraln yalng berlalngsung sehinggal memudalhkaln 

guru dallalm penyalmpalialn malteri yalng diberikaln. 
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Lampiran 1 Uji Validitas 

 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

Jumlah Soal 

Jumlah Subjek 

Bobot Jawaban Benar 

Bobot Jawaban Salah 

: 

: 

: 

: 

28 

10 

1 

0 

 

 

▪ Dasar Pengambilan keputusan: 

1. Jika rxy (hitung) > rxy (tabel), maka instrumen valid 

2. Jika rxy (hitung) < rxy (tabel), maka instrumen tidak valid  

 

PG 1 PG 2 PG 3 PG 4 PG 5 PG 6 PG 7 PG 8 PG 9 PG 10 PG 11 PG 12 PG 13 PG 14 PG 15 PG 16 PG 17 PG 18 PG 19 PG 20 PG 21 PG 22 PG 23 PG 24 PG 25 PG 26 PG 27 PG 28

AAR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 21

H 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

JO 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 20

PY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 26

RDK 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5

RS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26

SKIS 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8

SK 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

SN 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 7

SR 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12

Jumlah 5 6 9 4 6 6 5 6 7 2 6 2 2 4 4 9 4 5 5 5 3 5 2 7 5 1 5 5

r hitung 0,79824 0,68094 -0,496419 0,94846 0,77822 0,7539 0,1310546 0,70526 0,63697 0,74463 0,72958 0,74463 0,74463 0,7539 0,94846 0,3375648 0,94846 0,70293 0,89355 0,89355 0,4289768 0,77441 0,1191405 0,63697 0,79824 -0,337565 0,77441 0,77441

r tabel 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632

Kategori Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid

Nama
Nomor Butir Soal

Jumlah
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Lampiran 2 Uji Reliabilitas 

 

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 

Jumlah Soal 

Jumlah Subjek 

Bobot Jawaban Benar 

Bobot Jawaban Salah 

: 

: 

: 

: 

28 

10 

1 

0 

 

PG 1 PG 2 PG 3 PG 4 PG 5 PG 6 PG 7 PG 8 PG 9 PG 10 PG 11 PG 12 PG 13 PG 14 PG 15 PG 16 PG 17 PG 18 PG 19 PG 20 PG 21 PG 22 PG 23 PG 24 PG 25 PG 26 PG 27 PG 28

AAR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 21

H 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

JO 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 20

PY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 26

RDK 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5

RS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26

SKIS 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8

SK 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

SN 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 7

SR 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12

Jumlah 5 6 9 4 6 6 5 6 7 2 6 2 2 4 4 9 4 5 5 5 3 5 2 7 5 1 5 5

k 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

k-1 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

n 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

p 0,5 0,6 0,9 0,4 0,6 0,6 0,5 0,6 0,7 0,2 0,6 0,2 0,2 0,4 0,4 0,9 0,4 0,5 0,5 0,5 0,3 0,5 0,2 0,7 0,5 0,1 0,5 0,5

q 0,5 0,4 0,1 0,6 0,4 0,4 0,5 0,4 0,3 0,8 0,4 0,8 0,8 0,6 0,6 0,1 0,6 0,5 0,5 0,5 0,7 0,5 0,8 0,3 0,5 0,9 0,5 0,5

pq 0,25 0,24 0,09 0,24 0,24 0,24 0,25 0,24 0,21 0,16 0,24 0,16 0,16 0,24 0,24 0,09 0,24 0,25 0,25 0,25 0,21 0,25 0,16 0,21 0,25 0,09 0,25 0,25

∑pq 5,95

st² 78,2778

ri 0,95821

Kategori Reliabel

Nama
Nomor Butir Soal

Jumlah
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Lampiran 3 Uji Tingkat Kesukaran 

 

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN 

Jumlah Soal 

Jumlah Subjek 

Bobot Jawaban Benar 

Bobot Jawaban Salah 

: 

: 

: 

: 

28 

10 

1 

0 

 

 

 

PG 1 PG 2 PG 3 PG 4 PG 5 PG 6 PG 7 PG 8 PG 9 PG 10 PG 11 PG 12 PG 13 PG 14 PG 15 PG 16 PG 17 PG 18 PG 19 PG 20 PG 21 PG 22 PG 23 PG 24 PG 25 PG 26 PG 27 PG 28

AAR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1

H 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JO 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1

PY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1

RDK 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0

RS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

SKIS 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0

SK 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

SN 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1

SR 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0

∑B 5 6 9 4 6 6 5 6 7 2 6 2 2 4 4 9 4 5 5 5 3 5 2 7 5 1 5 5

∑P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

TK 0,5 0,6 0,9 0,4 0,6 0,6 0,5 0,6 0,7 0,2 0,6 0,2 0,2 0,4 0,4 0,9 0,4 0,5 0,5 0,5 0,3 0,5 0,2 0,7 0,5 0,1 0,5 0,5

Kategori Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang

Nama
Nomor Butir Soal
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Lampiran 4 Uji Daya Beda 

 

UJI DAYA BEDA INSTRUMEN 

Jumlah Soal 

Jumlah Subjek 

Bobot Jawaban Benar 

Bobot Jawaban Salah 

: 

: 

: 

: 

28 

10 

1 

0 

 

 

 

PG 1 PG 2 PG 3 PG 4 PG 5 PG 6 PG 7 PG 8 PG 9 PG 10 PG 11 PG 12 PG 13 PG 14 PG 15 PG 16 PG 17 PG 18 PG 19 PG 20 PG 21 PG 22 PG 23 PG 24 PG 25 PG 26 PG 27 PG 28

AAR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26

H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 26

JO 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 21

PY 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 20

RDK 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12

RS 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8

SKIS 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 7

SK 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

SN 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5

SR 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

Jumlah 5 6 9 4 6 6 5 6 7 2 6 2 2 4 4 9 4 5 5 5 3 5 2 7 5 1 5 5

Jumlah Siswa 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

BA 4 5 4 4 5 5 2 5 5 2 5 2 2 4 4 5 4 4 5 5 2 4 1 5 4 0 4 4

BB 1 1 5 0 1 1 3 1 2 0 1 0 0 0 0 4 0 1 0 0 1 1 1 2 1 1 1 1

JA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

JB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

D 0,60 0,80 -0,20 0,80 0,80 0,80 -0,20 0,80 0,60 0,40 0,80 0,40 0,40 0,80 0,80 0,20 0,80 0,60 1,00 1,00 0,20 0,60 0,00 0,60 0,60 -0,20 0,60 0,60

Kategori Baik Baik Sekali Jelek Sekali Baik SekaliBaik SekaliBaik SekaliJelek SekaliBaik Sekali Baik Cukup Baik Sekali Cukup Cukup Baik SekaliBaik Sekali Jelek Baik Sekali Baik Baik SekaliBaik Sekali Jelek Baik Jelek Baik Baik Jelek Sekali Baik Baik

Nama
Nomor Butir Soal

Jumlah
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Lampiran 5 Data Analisis Instrumen Tes 

 

Nomor 

Soal 

Uji Validasi Uji 

Reliabilitas 

Uji Tingkat 

Kesukaran 

Uji Daya 

Beda 

Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sedang 

Sedang 

Mudah 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sukar 

Sedang 

Sukar 

Sukar 

Sedang 

Sedang 

Mudah 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sukar 

Sedang 

Sukar 

Sedang 

Sedang 

Sukar 

Sedang 

Sedang 

Baik 

Baik Sekali 

Jelek Sekali 

Baik Sekali 

Baik Sekali 

Baik Sekali 

Jelek Sekali 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Baik Sekali 

Cukup 

Cukup 

Baik Sekali 

Baik Sekali 

Jelek 

Baik Sekali 

Baik 

Baik Sekali 

Baik Sekali 

Jelek 

Baik 

Jelek 

Baik 

Baik 

Jelek Sekali 

Baik 

Baik 

Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

Tidak Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 
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Lampiran 6 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Sampel Posttest Sampel Posttest 

Kelas 

Kontrol 

Keterangan Kelas 

Eksperimen 

Keterangan 

AVA 

AAS 

CM 

C 

DRS 

DF 

DC 

EW 

ES 

FC 

HM 

IN 

JR 

L 

LNU 

MNA 

MKS 

MP 

ML 

MPU 

MR 

MNAF 

MZAF 

NR 

NSE 

55 

60 

30 

55 

75 

60 

65 

55 

50 

55 

35 

55 

85 

65 

55 

70 

60 

65 

60 

65 

80 

65 

70 

60 

75 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

AHN 

ANS 

AKH 

AN 

AJW 

A 

AR 

DR 

DP 

DNA 

EA 

FP 

FN 

GSF 

HD 

IL 

KPRS 

LHS 

LES 

ME 

MIF 

MAG 

MTT 

MEN 

NA 

95 

80 

75 

80 

70 

90 

80 

90 

65 

80 

85 

80 

85 

75 

90 

90 

85 

75 

75 

95 

85 

90 

85 

90 

80 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 
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(Lanjutan) 

RNR 

RS 

RSH 

SN 

SF 

SR 

SGP 

TNF 

TR 

VF 

ZJ 

Z 

65 

60 

65 

40 

75 

65 

50 

60 

80 

75 

45 

65 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

RBA 

RN 

RE 

RA 

SFB 

SN 

SR 

SRA 

TAD 

TNS 

TFZ 

ZAS 

85 

80 

80 

90 

85 

95 

75 

80 

90 

85 

95 

65 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) = 68 

▪ Nilai posttest kelas kontrol 

Nilai terendah = 30 

Nilai tertinggi = 85 

▪ Nilai posttest kelas eksperimen 

Nilai terendah = 65 

Nilai tertinggi = 95 
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 Lampiran 7 Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Posttest Kelas Kontrol 37 100,0% 0 0,0% 37 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Posttest Kelas Kontrol Mean 61,35 1,972 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 57,35  

Upper Bound 65,35  

5% Trimmed Mean 61,78  

Median 60,00  

Variance 143,956  

Std. Deviation 11,998  

Minimum 30  

Maximum 85  

Range 55  

Interquartile Range 13  

Skewness -,503 ,388 

Kurtosis ,655 ,759 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kelas Kontrol ,137 37 ,076 ,958 37 ,176 

a. Lilliefors Significance Correction 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 8 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Posttest Kelas Eksperimen 37 100,0% 0 0,0% 37 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

Mean 83,11 1,290 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 80,49  

Upper Bound 85,72  

5% Trimmed Mean 83,45  

Median 85,00  

Variance 61,599  

Std. Deviation 7,849  

Minimum 65  

Maximum 95  

Range 30  

Interquartile Range 10  

Skewness -,465 ,388 

Kurtosis -,109 ,759 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kelas Eksperimen ,136 37 ,083 ,937 37 ,038 

a. Lilliefors Significance Correction 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 9 Uji Homogenitas 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Posttest 

Penguasaan 

Konsep 

Kelas Kontrol 37 100,0% 0 0,0% 37 100,0% 

Kelas Eksperimen 
37 100,0% 0 0,0% 37 100,0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Posttest 

Penguasaan 

Konsep 

Kelas Kontrol Mean 61,35 1,972 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 57,35  

Upper Bound 65,35  

5% Trimmed Mean 61,78  

Median 60,00  

Variance 143,956  

Std. Deviation 11,998  

Minimum 30  

Maximum 85  

Range 55  

Interquartile Range 13  

Skewness -,503 ,388 

Kurtosis ,655 ,759 

Kelas Eksperimen Mean 83,11 1,290 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 80,49  

Upper Bound 85,72  

5% Trimmed Mean 83,45  

Median 85,00  
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Variance 61,599  

Std. Deviation 7,849  

Minimum 65  

Maximum 95  

Range 30  

Interquartile Range 10  

Skewness -,465 ,388 

Kurtosis -,109 ,759 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 3,038 1 72 ,086 

Based on Median 3,015 1 72 ,087 

Based on Median and with adjusted df 3,015 1 60,780 ,088 

Based on trimmed mean 3,114 1 72 ,082 
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Lampiran 10 Uji t 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Posttest Equal variances assumed 3,038 ,086 -9,231 72 ,000 -21,757 2,357 -26,455 -17,058 

Equal variances not 

assumed 
  -9,231 62,041 

,000 

 
-21,757 2,357 -26,468 -17,045 

 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest Posttest Kelas Kontrol 37 61,35 11,998 1,972 

Posttest Kelas Eksperimen 37 83,11 7,849 1,290 
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Lampiran 11 Uji Hipotesis 

 

Analisis Pengujian Hipotesis 

Adapun kriteria penerimaan hipotesis pada penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

H0 : 𝜇1 ≥ 𝜇2 

Ha : 𝜇1 < 𝜇2 

Keterangan:  

𝜇1 : Penguasaan konsep fisika siswa mengunakan metode pembelajaran 

yang biasa digunakan oleh guru. 

𝜇2 : Penguasaan konsep fisika siswa menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw. 

H0 : Hasil posttest kelas kontrol lebih besar atau sama dengan kelas 

eksperimen, artinya tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa terhadap 

penguasaan konsep fisika setelah diterapkannya model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw. 

Ha : Hasil posttest kelas kontrol lebih kecil dari kelas eksperimen, artinya 

terdapat pengaruh hasil belajar siswa terhadap penguasaan konsep fisika 

setelah diterapkannya model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw. 

Berdasarkan analisis independent samples test diperoleh signifikansi 0,000 

≤ 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Uji hipotesis membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap 

penguasaan konsep fisika peserta didik. 
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Lampiran 12 Effect Size 

 

Uji Effect Size 

A. Menentukan nilai standar deviasi gabungan (SD Pooled) 

SD Pooled = √
𝑆1

2+𝑆2
2

2
 

SD Pooled = √
143,956+61,599

2
 

SD Pooled = √
205,555

2
 

SD Pooled = √102,7775 

SD Pooled = 10,14 

B. Menentukan nilai effect size 

𝑑 =
𝑋2
̅̅ ̅ − 𝑋1

̅̅ ̅

𝑆𝐷 𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

𝑑 =
83,11 − 61,35

10,14
 

𝑑 =
21,76

10,14
 

𝑑 = 2,15 
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Lampiran 13 Indikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4) 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AVA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 11 55 

2 AAS 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12 60 

3 CM 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 6 30 

4 C 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 11 55 

5 DRS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 15 75 

6 DF 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 12 60 

7 DC 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 13 65 

8 EW 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 11 55 

9 ES 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 10 50 

10 FC 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 11 55 

11 HM 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 7 35 

12 IN 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 11 55 

13 JR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

14 L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 13 65 

15 LNU 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 11 55 

16 MNA 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 14 70 

17 MKS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 12 60 

18 MP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 13 65 

19 ML 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 12 60 

20 MPU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 13 65 
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21 MR 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

22 MNAF 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 13 65 

23 MZAF 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 14 70 

24 NR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12 60 

25 NSE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 15 75 

26 RNR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 13 65 

27 RS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 12 60 

28 RSH 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 13 65 

29 SN 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 8 40 

30 SF 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 15 75 

31 SR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 13 65 

32 SGP 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10 50 

33 TNF 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 12 60 

34 TR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80 

35 VF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15 75 

36 ZJ 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 9 45 

37 Z 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 13 65 

Jumlah 29 27 32 30 31 31 25 29 21 20 14 20 22 18 14 15 21 17 13 25     

Skor 78,4 73 86,5 81,1 83,8 83,8 67,6 78,4 56,8 54,1 37,8 54,1 59,5 48,6 37,8 40,5 56,8 45,9 35,1 67,6     
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(Lanjutan) 

Hasil persentase indikator penguasaan konsep fisika kelas kontrol sebagai 

berikut: 

1. Mengingat (C1) 

Persentase C1 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 

Persentase C1 =
78,4 + 73 + 86,5 + 81,1 + 83,8

10 × 37 × 5
× 100% 

Persentase C1 =
402,8

1850
× 100% 

Persentase C1 = 21,77% 

2. Memahami (C2) 

Persentase C2 =
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Persentase C2 =
83,8 + 67,6 + 78,4 + 56,8 + 54,1

10 × 37 × 5
× 100% 

Persentase C2 =
340,7

1850
× 100% 

Persentase C2 = 18,42% 

3. Mengaplikasikan (C3) 

Persentase C3 =
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Persentase C3 = 
37,8+54,1+59,5+48,6+37,8

10×37×5
× 100% 

Persentase C3 = 
237,8

1850
× 100% 

Persentase C3 = 12,85% 

4. Menganalisis (C4) 

Persentase C4 =
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Persentase C4 = 
40,5+56,8+45,9+35,1+67,6

10×37×5
× 100% 

Persentase C4 = 
245,9

1850
× 100% 

Persentase C4 = 13,29% 
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Lampiran 14 Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen 

 

No Nama 
Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4) 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AHN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 95 

2 ANS 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 

3 AKH 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75 

4 AN 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

5 AJW 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 70 

6 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 

7 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 80 

8 DR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 

9 DP 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 13 65 

10 DNA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

11 EA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

12 FP 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

13 FN 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

14 GSF 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

15 HD 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

16 IL 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

17 KPRS 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

18 LHS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 15 75 

19 LES 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75 

20 ME 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
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21 MIF 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

22 MAG 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

23 MTT 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

24 MEN 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

25 NA 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

26 RBA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

27 RN 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

28 RE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 16 80 

29 RA 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

30 SFB 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

31 SN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

32 SR 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 

33 SRA 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

34 TAD 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

35 TNS 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

36 TFZ 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

37 ZAS 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13 65 

Jumlah 30 29 27 30 29 30 33 32 23 20 34 33 34 34 31 33 33 34 33 33     

Skor 81,1 78,4 73 81,1 78,4 81,1 89,2 86,5 62,2 54,1 91,9 89,2 91,9 91,9 83,8 89,2 89,2 91,9 89,2 89,2     
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(Lanjutan) 

Hasil persentase indikator penguasaan konsep fisika kelas eksperimen 

sebagai berikut: 

1. Mengingat (C1) 

Persentase C1 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 

Persentase C1 =
81,1 + 78,4 + 73 + 81,1 + 78,4

10 × 37 × 5
× 100% 

Persentase C1 =
392

1850
× 100% 

Persentase C1 = 21,19% 

2. Memahami (C2) 

Persentase C2 =
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Persentase C2 =
81,1 + 89,2 + 86,5 + 62,2 + 54,1

10 × 37 × 5
× 100% 

Persentase C2 =
373,1

1850
× 100% 

Persentase C2 = 20,17% 

3. Mengaplikasikan (C3) 

Persentase C3 =
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Persentase C3 = 
91,9+89,2+91,9+91,9+83,8

10×37×5
× 100% 

Persentase C3 = 
448,7

1850
× 100% 

Persentase C3 = 24,25% 

4. Menganalisis (C4) 

Persentase C4 =
𝑠𝑘𝑜𝑟

10 × 𝑛 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Persentase C4 = 
89,2+89,2+91,9+89,2+89,2

10×37×5
× 100% 

Persentase C4 = 
448,7

1850
× 100% 

Persentase C4 = 24,25% 
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Lampiran 15 RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : MAN 3 Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika  

Kelas/Semester : XI IPA/Genap 

Materi Pokok : Alat-Alat Optik 

Alokasi Waktu : 2 × 1 JP (2 × 30 Menit) 

Jumlah Pertemuan : 𝟑 × Pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunkan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menganalisis cara kerja alat 

optik menggunakan sifat 

pemantulan dan pembiasan 

cahaya oleh cermin dan lensa. 

▪ Mengidentifikasi penggunaan 

alat-alat optik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

▪ Menganalisis tentang prinsip 

pembentukan bayangan dan 

perbesaran pada kaca mata, 

kamera, lup, mikroskop dan 

teleskop. 

▪ Menganalisis cara kerja alat optik 

menggunakan sifat pemantulan 

dan pembiasan cahaya oleh 

cermin dan lensa. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Afektif (Sikap)  

Peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan ajaran yang 

dianut selama proses pembelajaran berlangsung dan setelah proses 

pembelajaran, diantaranya: bersyukur, berdoa sesudah dan sebelum memulai 

kegiatan, menghormati teman serta membersihkan tempat melakukan 

percobaan. 

2. Afektif (Sosial)  

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik mampu 

menanamkan sikap : Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya 

diri, kerjasama, teliti, tekun, responsif dan proaktif. 

3. Kognitif (Pengetahuan) 

Selama mengikuti pembelajaran Alat-Alat Optik, peserta didik 

diharapkan dapat: 
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a. Mengidentifikasi penggunaan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Menganalisis tentang prinsip pembentukan bayangan dan perbesaran 

pada kaca mata, lup, mikroskop, teleskop dan kamera. 

c. Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan 

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Alat-Alat Optik 

1. Pemantulan Cahaya 

a. Jenis dan Hukum Pemantulan 

1) Pemantulan teratur dan pemantulan baur 

Pada gambar 1a ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar 

sejajar yang mengenai cermin datar dipantulkan juga sebagai berkas-

berkas sinar sejajar. Pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan 

halus seperti cermin datar disebut pemantulan teratur. 

Pada gambar 1b ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar 

sejajar yang mengenai kertas dipantulkan ke segala arah (berkas-berkas 

tidak sejajar satu sama lain). Pemantulan cahaya oleh permukaan-

permukaan kasar seperti kertas ini disebut pemantulan baur atau diffus. 

 

Gambar 1. Pemantulan cahaya 

2) Hukum pemantulan  

a) Sinar datang, sinar pantul dan garis normal berpotongan pada 

satu titik dan terletak pada satu bidang datar. 

b) Sudut datang cahaya(i) sama dengan sudut pantulnya (r). 
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Gambar 2. Pemantulan cahaya pada cermin 

b. Pemantulan Pada Cermin Datar 

Pada gambar 3 ditunjukkan lukisan pembentukan bayangan benda 

berbentuk garis. Disini benda garis misalnya lilin memiliki dua ujung, yaitu 

titik A dan B. Langkah-langkah untuk melukis bayangan adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. Lukisan pembentukan bayangan benda berbentuk garis 

Pertama, anda lukis dulu bayangan titik A sehingga dihasilkan 

bayangan A1. Kedua, anda lukis bayangan benda titik B dengan cara yang 

sama sehingga dihasilkan bayangan B1. Akhirnya, bayangan lilin AB 

adalah A1B1 dan dilukis dengan garis putus-putus karena merupakan 

bayangan maya. 

c. Pemantulan Pada Cermin Cekung 

1) Melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung 
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Untuk melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung, 

gunakan langkah-langkah berikut: 

a) Lukis dua sinar istimewa (umumnya digunakan sinar 1 dan 3) 

b) Sinar selalu datang dari bagian depan cermin dan dipantulkan 

kembali ke bagian depan. Perpanjangan sinar-sinar di 

belakang cermin dilukis sebagai garis putus-putus. 

c) Perpotongan kedua sinar pantul yang dilukis pada langkah (1) 

merupakan letak bayangan. Jika perpotongan didapat dari 

perpamjangan sinar pantul, bayangan yang dihasilkan adalah 

maya dan dilukis dengan garis putus-putus. 

2) Hubungan jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin 

Titik fokus (F) terletak di sumbu utama dan di tengah-tengah 

antara titik pusat kelengkungan cermin (M) dan titik tengah (O). Pada 

cermin cekung, titik fokus F berada di depan cermin sehingga 

merupakan titik fokus nyata dan f  bertanda positif, serta berlaku 

hubungan berikut: 

𝑓 =
1

2
𝑅 

Adapun untuk cermin cekung, titik fokus F berada di belakang 

cermin sehingga merupakan titik fokus maya dan berlaku hubungan 

berikut: 

𝑓 = −
1

2
𝑅 

3) Perbesaran bayangan 

Bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung dapat 

lebih besar atau lebih kecil daripada ukuran bendanya. Jika ukuran 

bayangan lebih besar daripada ukuran benda, dikatakan bayangan 

diperbesar. Jika ukuran bayangan lebih kecil daripada ukuran benda, 

dikatakan bayangan diperkecil. Ada dua konsep perbesaran, yaitu 

perbesaran linear dan perbesaran angular (perbesaran sudut). 

Perbesaran linear didefinisikan sebagai perbandingan antara tinggi 

bayangan dan tinggi benda. Jika perbesaran linear diberi lambang M, 
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tinggi benda h dan tinggi bayangan h’, definisi perbesaran linear 

sebagai berikut: 

𝑀 =
ℎ′

ℎ
 

Rumus perbesaran linear: 

𝑀 =
ℎ′

ℎ
=

−𝑠′

𝑠
 

4) Rumus umum cermin cekung 

1

𝑠
+

1

𝑠′
=

1

𝑓
 

d. Pemantulan Pada Cemin Cembung 

Titik fokus cermin cembung terletak di bagian belakang cermin. 

Oleh karena itu titik fokusnya adalah titik fokus maya. 

1) Medan penglihatan cermin cembung 

Cermin cembung memberikan medan penglihatan yang lebih 

luas dibandingkan cermin datar. Oleh karena itu, cermin cembung 

digunakan pada kaca spion mobil. Dengan kaca spion ini, pengemudi 

dapat melihat dengan pandangan yang lebih luas keadaan jalanan di 

belakangnya. 

2) Rumus cermin cembung 

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin cekung berlaku 

juga untuk cermin cembung. Hanya saja harus anda perhatikan titik 

fokus F dan titik pusat kelengkungan cermin untuk cermin cembung 

terletak di belakang cermin. Oleh karena itu dalam menggunakan 

persamaan ini, jarak fokus (f) harus dimasukkan bertanda negatif. 

2. Pembiasan Cahaya 

a. Konsep Dasar Pembiasan Cahaya 

1) Hukum Snellius tentang pembiasan 

Hukum I Snellius berbunyi: sinar datang, sinar bias dan garis 

normal terletak pada satu bidang datar. 

Hukum II Snellius berbunyi: jika sinar datang dari medium 

kurang rapat ke medium lebih rapat (misalnya dari udara ke air atau 
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dari udara ke kaca), sinar dibelokkan mendekati garis normal. Jika 

kebalikannya, sinar datang dari medium lebih rapat ke medium kurang 

rapat (misalnya dari air ke udara), sinar dibelokkan menjauhi garis 

normal. 

2) Persamaan Snellius dan indeks bias mutlak 

Ketika severkas cahaya bergerak dari udara dengan sudut 

datang 𝜃𝑖 , cahaya dibelokkan mendekati garis normal dengan sudut 

bias 𝜃𝑟 di dalam air. Lambang indeks bias mutlak adalah n. Jadi, indeks 

bias mutlak n untuk cahaya yang merambat dari vakum atau udara 

menuju ke suatu medium tertentu dinyatakan dengan persamaan: 

𝑛 =
sin 𝜃𝑖

sin𝜃𝑟
 

3) Bentuk umum persamaan Snellius 

𝑛1 sin 𝜃1 = 𝑛2 sin 𝜃2 

4) Pembiasan pada permukaan lengkung 

a) Persamaan s dan s’ permukaan lengkung 

𝑛1

𝑠
+

𝑛2

𝑠′
=

𝑛2 − 𝑛1

𝑅
 

b) Perbessaran bayangan untuk pembiasan pada permukaan 

lengkung 

𝑀 =
ℎ′

ℎ
=

−𝑛1𝑠′

𝑛2𝑠
 

c) Pembiasan pada permukaan datar hubungan s dan s’ 

𝑛1

𝑠
+

𝑛2

𝑠′
= 0 

b. Pemantulan Sempurna 

1) Syarat terjadinya pemantulan sempurna 

Sinar yang datang dari medium lebih rapat (air) ke medium 

kurang rapat (udara) akan dibiaskan menjauhi garis normal. Sinar B 

dengan sudut datang i memiliki sinar bias 𝐵′ dengan sudut bias r, dan 

selalu berlaku 𝑟 > 𝑖. Tentu saja sinar B juga mengalami pemantulan 

dalam air dan bagian sinar pantul adalah 𝐵′ . Sinar C dengan sudut 
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datang 𝑖𝑘  dibiaskan sejajar dengan permukaan air. Ini berarti, sudut 

datang 𝑖𝑘 menghasilkan sudut bias sama dengan 90o. 

Jika sinar D dengan sudut datang lebih besar daripada sudut 

kritis (𝑖 > 𝑖𝑘), tidak mungkin diasilkan sinar bias dengan sudut bias >

90°. Jadi, sinar D tidak dapat meninggalkan permukaan air. Dengan 

kata lain, sinar D akan dipantulkan seluruhnya oleh permukaan air 

kembali ke dalam air. Di sini, bidang batas air-udara (permukaan air) 

bertindak seperti cermin datar sempurna. Peristiwa inilah yang disebut 

pemantulan sempurna. 

Dua syarat terjadinya pemantulan sempurna pada bidang 

batas antara dua medium: 

a) Sinar harus datang dari medium lebih rapat ke medium kurang 

rapat. 

b) Sudut datang lebih besar daripada sudut kritis. 

2) Sudut kritis 

Sudut kritis dapat ditentukan dengan menggunakan 

persamaan Snellius. 

sin 𝑖𝑘 =
𝑛2

𝑛1
 dengan 𝑛2 < 𝑛1 

c. Pembiasan Cahaya Pada Lensa 

Lensa adalah benda bening yang di batasi oleh dua bidang 

lengkung. Dua bidang lengkung yang membentuk lensa dapat berbentuk 

silindris atau bola. Lensa silindris memusatkan cahaya dari sumber yang 

jauh pada suatu garis, sedangkan permukaan bola yang melengkung ke 

segala arah memusatkan cahaya dari sumber yang jauh pada suatu titik. 

1) Jenis-jenis lensa 

Ada dua jenis lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung. 

Lensa cembung (konveks) memiliki bagian tengah lebih tebal daripada 

bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat mengumpul 

(konvergen). Oleh karena itu, lensa cembung disebut juga lensa 

konvergen. Sedangkan lensa cekung (konkaf) memiliki bagian tengah 
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lebih tipis daripada bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini 

bersifat memencar (divergen). Oleh karena itu, lensa cekung disebut 

juga lensa divergen. 

2) Rumus untuk lensa tipis 

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin lengkung, yaitu 

sebagai berikut: 

Rumus umum :  
1

𝑠
+

1

𝑠′
=

1

𝑓
 

Perbesaran linear :   𝑀 =
ℎ′

ℎ
=

−𝑠′

𝑠
 

3) Persamaan pembuat lensa 

Besaran penting dari sebuah lensa tipis adalah jarak fokus. 

Jarak fokus lensa (𝑓) dalam suatu medium berhubungan dengan jari-

jari lengkung bidang depan dan bidang belakang lensa (𝑅1 dan 𝑅2) dan 

indeks bias bahan lensa. Hubungan ini dinyatakan oleh rumus berikut: 

1

𝑓
= (

𝑛2

𝑛1
− 1) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

4) Perbesaran lensa 

Perbesaran lensa 1 : 𝑀1 =
ℎ′

1

ℎ1
=

−𝑠′
1

𝑠1
 

Perbesaran lensa 2 : 𝑀1 =
ℎ′

2

ℎ2
=

−𝑠′
2

𝑠2
 

Perbesaran total : 𝑀 = 𝑀1𝑀2 

                            𝑀 =
ℎ′

2

ℎ1
=

𝑠′
1𝑠′

2

𝑠1𝑠2
 

5) Kuat lensa 

Besaran yang menyatakan ukuran lensa dinamakan kuat lensa 

(diberi lambang  𝑃 ) yang didefinisikan sebagai kebalikan jarak 

fokus (𝑓). 

𝑃 =
1

𝑓
 

6) Lensa gabungan 

Lensa gabungan terdiri dari beberapa lensa ekuivalen dengan 

sebuah lensa. 
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Jarak fokus gabungan : 
1

𝑓𝑔𝑎𝑏
=  ∑

1

𝑓𝑖
=

1

𝑓1
+

1

𝑓2
+

1

𝑓3
+ ⋯𝑖  

Kuat lensa gabungan : 𝑃𝑔𝑎𝑏 = ∑ 𝑃𝑖 = 𝑃1 + 𝑃2 + 𝑃3𝑖 + ⋯ 

3. Alat Optik 

a. Mata 

Mata berfungsi dengan cara menerima, memfokuskan dan 

mentransmisikan cahaya melalui lensa mata yang menghasilkan bayangan 

objek yang kemudian ditangkap oleh retina mata. Bayangan objek yang 

ditangkap retina tersebut kemudian dikirimkan ke otak melalui saraf optik 

untuk diolah menjadi gambar yang mampu kita lihat secara nyata. Mata 

hampir berbentuk bulat dengan diameter sekitar 2,5 cm dan dibungkus 

cangkang (sclera) berwarna putih yang keras sebagai pelindung. 

b. Kamera 

Kamera merupakan alat untuk menghasilkan foto. Ada dua jenis 

kamera yang umum dikenal, yaitu kamera digital dan kamera analog. Cara 

kerja kamera analog hampir sama dengan cara kerja mata, yaitu cahaya 

masuk difokuskan oleh lensa dan kemudian ditangkap oleh retina yang 

merupakan film pada kamera. Kamera terdiri atas sebuah lensa cembung, 

diafragma dan film. Lensa pada kamera dapat diubah-ubah letaknya agar 

bayangan yang dibentuk lensa selalu terletak tepat pada film. Sifat 

bayangan yang dibentuk kamera adalah nyata, terbalik dan diperkecil. 

c. Kaca pembesar (Lup) 

Kaca pembesar atau lup hanya terdiri dari satu lensa positif dan 

berfungsi untuk memperbesar ukuran bayangan yang terbentuk di retina. 

Lup sebenarnya merupakan lensa cembung yang diletakkan antara mata 

dengan benda yang akan diamati. Lup banyak digunakan oleh tukang arloji 

untuk melihat komponen-komponen arloji yang berukuran kecil. Ada dua 

cara dalam menggunakan kaca pembesar atau lup, yaitu dengan mata 

berakomodasi dan dengan mata tak berakomodasi. 

1) Pengamatan dengan mata berakomodasi 

M =
Sn

f
+ 1 
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2) Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi 

M =
Sn

f
 

d. Mikroskop 

Mikroskop merupakan alat optik untuk melihat benda-benda kecil 

dengan perbesaran yang lebih besar dari perbesaran lup (dapat mencapai 

lebih dari 100 kali lipat dari besar benda). Mikroskop pertama kali 

ditemukan oleh Zacharias Janssen dari Belanda pada tahun 1590. 

Mikroskop terdiri dari dua lensa. Lensa pertama dinamakan lensa obyektif 

yang diletakkan dekat dengan mata pengamat dinamakan lensa okuler. 

Lensa okuler bertindak sebagai lup. Ada dua cara dalam menggunakan 

mikroskop, yaitu dengan mata berakomodasi maksimum dan dengan mata 

tak berakomodasi. 

a. Pengamatan dengan mikroskop mata berakomodasi maksimum 

Mmot = |
−Sob′

−Sob
| . |

Sn

fok
+ 1|                

Panjang tabung mikroskop    d = Sob′ + Sok 

b. Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi 

Mtot = |
−Sob′

Sob
| . |

Sn

f
|    Mtot = Mob . Mok    d = Sob′ + fok 

e. Teropong 

Teropong atau teleskop merupakan alat optik yang digunakan 

untuk melihat benda-benda yang sangat jauh sehingga tampak lebih dekat 

dan lebih jelas. Teropong berfungsi mendekatkan benda ke mata kita. Ada 

dua jenis teropong sebagai berikut: 

1) Teropong bias yang terdiri dari beberapa lensa untuk membiaskan 

sinar yang datang dari benda. Beberapa contoh teropong bias, yaitu 

teropong bintang, teropong bumi, teropong prisma dan teropong 

panggung. 

2) Teropong pantul yang terdiri dari beberapa cermin dan lensa 

sebagai pemantul dan pembias sinar datang. 
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E. Model Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif 

Model pembelajaran : Cooperative learning tipe jigsaw 

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok dan tanya jawab  

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media 

a. Worksheet atau lembar kerja siswa 

b. Lembar penilaian 

2. Alat/Bahan 

a. Penggaris  

b. Spidol  

c. Papan tulis 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kanginan, Marthen. 2017. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : 

Erlangga. ISBN 978-602-298-820. 

2. Pujiastuti, Nita. 2022. Modul Evaluasi Pembelajaran Fisika berbasis 

HOTS untuk SMA/MA Kelas XI Semester 2. 

3. Internet 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 (2 × 30 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik (5 

menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa bersama. 

Setelah itu guru mengabsensi 

peserta didik. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai setelah mempelajari 

materi alat-alat optik. 

3. Guru memotivasi peserta didik 

dan menginformasikan cara 

belajar yang akan ditempuh 

pada pembelajaran 

cooperative learning tipe 

jigsaw. 

1. Peserta didik menjawab salam 

guru, berdoa bersama dan 

menjawab kehadiran. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

3. Peserta didik mendengarkan 

dan memperhatikan motivasi 

serta penjelasan guru 

mengenai cara belajar yang 

akan ditempuh, yaitu 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw. 

Fase 2 : Menyajikan informasi (5 menit) 

1. Guru menyampaikan materi, 

yaitu mengidentifikasi 

penggunaan alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 
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2. Guru menjelaskan sub materi 

yang akan kelompok ahli 

diskusikan. 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal (5 

menit) 

1. Guru membagikan anggota 

kelompok asal berdasarkan 

jumlah sub materi yang akan 

dibahas pada diskusi 

kelompok ahli. 

2. Guru meminta ketua kelompok 

asal membagikan sub materi 

yang telah dijelaskan guru 

kepada anggota kelompok 

asal. 

1. Peserta didik membentuk 

kelompok asal sesuai arahan 

guru. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan ketua kelompok. 

Fase 4 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok ahli (10 

menit 

1. Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok ahli 

yang telah dibagikan. 

2. Guru meminta setiap anggota 

kelompok ahli untuk 

berdiskusi sesuai dengan sub 

materi yang mereka terima. 

1. Peserta didik membentuk 

kelompok ahli sesuai arahan 

guru. 

2. Peserta didik memulai diskusi 

kelompok. 

 

 

Fase 5 : Membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok asal 

(20 menit) 

1. Guru meminta peserta didik 

kelompok ahli untuk kembali 

ke kelompok asal.  

1. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal. 
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2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

berdiskusi dengan masing-

masing anggota ahli 

menjelaskan sub materi yang 

telah mereka peroleh dari hasil 

diskusi kelompok ahli kepada 

kelompok asal. 

3. Guru memantau diskusi setiap 

kelompok dan memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

4. Guru meminta setiap peserta 

didik dalam anggota kelompok 

asal untuk bertanya kepada 

peserta didik yang menjadi 

anggota kelompok ahli dalam 

kelompoknya. 

2. Peserta didik mulai berdiskusi 

untuk membangun 

pengetahuan. 

 

 

 

 

 

3. Peserta didik bertanya kepada 

guru jika mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

 

 

4. Peserta didik dalam anggota 

kelompok asal bertanya 

kepada peserta didik yang 

menjadi anggota kelompok 

ahli. 

 

Fase 6 : Evaluasi (10 menit) 

1. Guru memberikan kuis kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

1. Peserta didik menjawab kuis 

yang diberikan oleh guru. 

2. Peserta didik bertanya apabila 

ada yang tidak dimengerti. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

Fase 7 : Memberikan penghargaan (5 menit) 

1. Pemberian skor secara 

individu. 

1. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 
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2. Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan mengucapkan 

salam. 

2. Peserta didik menjawab salam 

dari guru. 

 

2. Pertemuan 2 (2 × 30 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik (5 

menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa bersama. 

Setelah itu guru mengabsensi 

peserta didik. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai setelah mempelajari 

materi alat-alat optik. 

3. Guru memotivasi peserta didik 

dan menginformasikan cara 

belajar yang akan ditempuh 

pada pembelajaran 

cooperative learning tipe 

jigsaw. 

1. Peserta didik menjawab salam 

guru, berdoa bersama dan 

menjawab kehadiran. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

3. Peserta didik mendengarkan 

dan memperhatikan motivasi 

serta penjelasan guru 

mengenai cara belajar yang 

akan ditempuh, yaitu 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw. 

Fase 2 : Menyajikan informasi (5 menit) 

1. Guru menyampaikan materi, 

yaitu menganalisis prinsip 

1. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 
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pembentukan bayangan dan 

perbesaran pada kaca mata, 

kamera, lup, mikroskop dan 

teleskop. 

2. Guru menjelaskan sub materi 

yang akan kelompok ahli 

diskusikan. 

 

 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal (5 

menit) 

1. Guru membagikan anggota 

kelompok asal berdasarkan 

jumlah sub materi yang akan 

dibahas pada diskusi 

kelompok ahli. 

2. Guru meminta ketua kelompok 

asal membagikan sub materi 

yang telah dijelaskan guru 

kepada anggota kelompok 

asal. 

1. Peserta didik membentuk 

kelompok asal sesuai arahan 

guru. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan ketua kelompok. 

Fase 4 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok ahli (10 

menit) 

1. Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok ahli 

yang telah dibagikan. 

2. Guru meminta setiap anggota 

kelompok ahli untuk 

berdiskusi sesuai dengan sub 

materi yang mereka terima. 

1. Peserta didik membentuk 

kelompok ahli sesuai arahan 

guru. 

2. Peserta didik memulai diskusi 

kelompok. 
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Fase 5 : Membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok asal 

(20 menit) 

1. Guru meminta peserta didik 

kelompok ahli untuk kembali 

ke kelompok asal. 

2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

berdiskusi dengan masing-

masing anggota ahli 

menjelaskan sub materi yang 

telah mereka peroleh dari hasil 

diskusi kelompok ahli kepada 

kelompok asal. 

3. Guru memantau diskusi setiap 

kelompok dan memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

4. Guru meminta setiap peserta 

didik dalam anggota kelompok 

asal untuk bertanya kepada 

peserta didik yang menjadi 

anggota kelompok ahli dalam 

kelompoknya. 

1. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal. 

 

2. Peserta didik mulai berdiskusi 

untuk membangun 

pengetahuan. 

 

 

 

 

 

3. Peserta didik bertanya kepada 

guru jika mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

 

 

4. Peserta didik dalam anggota 

kelompok asal bertanya 

kepada peserta didik yang 

menjadi anggota kelompok 

ahli. 

Fase 6 : Evaluasi (10 menit) 

1. Guru memberikan kuis kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

1. Peserta didik menjawab kuis 

yang diberikan oleh guru. 

2. Peserta didik bertanya apabila 

ada yang tidak dimengerti. 
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bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

Fase 7 : Memberikan penghargaan (5 menit) 

1. Pemberian skor secara 

individu. 

2. Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan mengucapkan 

salam. 

1. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

2. Peserta didik menjawab salam 

dari guru. 

 

3. Pertemuan 3 (2 × 30 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik (5 

menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa bersama. 

Setelah itu guru mengabsensi 

peserta didik. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai setelah mempelajari 

materi alat-alat optik. 

3. Guru memotivasi peserta didik 

dan menginformasikan cara 

belajar yang akan ditempuh 

pada pembelajaran 

1. Peserta didik menjawab salam 

guru, berdoa bersama dan 

menjawab kehadiran. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

3. Peserta didik mendengarkan 

dan memperhatikan motivasi 

serta penjelasan guru 

mengenai cara belajar yang 
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cooperative learning tipe 

jigsaw. 

akan ditempuh, yaitu 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw. 

Fase 2 : Menyajikan informasi (5 menit) 

1. Guru menyampaikan materi, 

yaitu menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan sifat 

pemantulan dan pembiasan 

cahaya oleh cermin dan lensa. 

2. Guru menjelaskan sub materi 

yang akan kelompok ahli 

diskusikan. 

1. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal (5 

menit) 

1. Guru membagikan anggota 

kelompok asal berdasarkan 

jumlah sub materi yang akan 

dibahas pada diskusi 

kelompok ahli. 

2. Guru meminta ketua kelompok 

asal membagikan sub materi 

yang telah dijelaskan guru 

kepada anggota kelompok 

asal. 

1. Peserta didik membentuk 

kelompok asal sesuai arahan 

guru. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan ketua kelompok. 

Fase 4 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok ahli (10 

menit) 

1. Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok ahli 

yang telah dibagikan.  

1. Peserta didik membentuk 

kelompok ahli sesuai arahan 

guru. 
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2. Guru meminta setiap anggota 

kelompok ahli untuk 

berdiskusi sesuai dengan sub 

materi yang mereka terima. 

2. Peserta didik memulai diskusi 

kelompok. 

 

 

Fase 5 : Membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok asal 

(20 menit) 

1. Guru meminta peserta didik 

kelompok ahli untuk kembali 

ke kelompok asal. 

2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

berdiskusi dengan masing-

masing anggota ahli 

menjelaskan sub materi yang 

telah mereka peroleh dari hasil 

diskusi kelompok ahli kepada 

kelompok asal. 

3. Guru memantau diskusi setiap 

kelompok dan memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

4. Guru meminta setiap peserta 

didik dalam anggota kelompok 

asal untuk bertanya kepada 

peserta didik yang menjadi 

anggota kelompok ahli dalam 

kelompoknya. 

 

 

1. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal. 

 

2. Peserta didik mulai berdiskusi 

untuk membangun 

pengetahuan. 

 

 

 

 

 

3. Peserta didik bertanya kepada 

guru jika mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

 

 

4. peserta didik dalam anggota 

kelompok asal bertanya 

kepada peserta didik yang 

menjadi anggota kelompok 

ahli. 
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Fase 6 : Evaluasi (10 menit) 

1. Guru memberikan kuis kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

1. Peserta didik menjawab kuis 

yang diberikan oleh guru. 

2. Peserta didik bertanya apabila 

ada yang tidak dimengerti. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

Fase 7 : Memberikan penghargaan (5 menit) 

1. Pemberian skor secara 

individu. 

2. Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan mengucapkan 

salam. 

1. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

2. Peserta didik menjawab salam 

dari guru. 

 

I. Penilaian 

Penilaian pada aspek kognitif dengan memberikan soal posttest 

penguasaan konsep fisika peserta didik, yaitu menggunakan instrumen tes objektif 

bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal (Lampiran 20). Dengan skor 1 

poin untuk masing-masing soal jika di jawab dengan benar. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Jambi, 9 Mei 2022 

Mengetahui, 
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Lampiran 16 RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah : MAN 3 Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika  

Kelas/Semester : XI IPA/Genap 

Materi Pokok : Alat-Alat Optik 

Alokasi Waktu : 2 × 1 JP (2 × 30 Menit) 

Jumlah Pertemuan : 𝟑 × Pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunkan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menganalisis cara kerja alat 

optik menggunakan sifat 

pemantulan dan pembiasan 

cahaya oleh cermin dan lensa. 

▪ Mengidentifikasi penggunaan 

alat-alat optik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

▪ Menganalisis tentang prinsip 

pembentukan bayangan dan 

perbesaran pada kaca mata, 

kamera, lup, mikroskop dan 

teleskop. 

▪ Menganalisis cara kerja alat optik 

menggunakan sifat pemantulan 

dan pembiasan cahaya oleh 

cermin dan lensa. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Afektif (Sikap)  

Peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan ajaran yang 

dianut selama proses pembelajaran berlangsung dan setelah proses 

pembelajaran, diantaranya: bersyukur, berdoa sesudah dan sebelum memulai 

kegiatan, menghormati teman serta membersihkan tempat melakukan 

percobaan. 

2. Afektif (Sosial)  

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik mampu 

menanamkan sikap : Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya 

diri, kerjasama, teliti, tekun, responsif dan proaktif. 

3. Kognitif (Pengetahuan) 

Selama mengikuti pembelajaran Alat-Alat Optik, peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Mengidentifikasi penggunaan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2. Menganalisis tentang prinsip pembentukan bayangan dan perbesaran 

pada kaca mata, lup, mikroskop, teleskop dan kamera. 

3. Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan 

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Alat-Alat Optik 

1. Pemantulan Cahaya 

a. Jenis dan Hukum Pemantulan 

1) Pemantulan teratur dan pemantulan baur 

Pada gambar 1a ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar 

sejajar yang mengenai cermin datar dipantulkan juga sebagai berkas-

berkas sinar sejajar. Pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan 

halus seperti cermin datar disebut pemantulan teratur. 

Pada gambar 1b ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar 

sejajar yang mengenai kertas dipantulkan ke segala arah (berkas-berkas 

tidak sejajar satu sama lain). Pemantulan cahaya oleh permukaan-

permukaan kasar seperti kertas ini disebut pemantulan baur atau diffus. 

 

Gambar 1. Pemantulan cahaya 

2) Hukum pemantulan  

a) Sinar datang, sinar pantul dan garis normal berpotongan pada 

satu titik dan terletak pada satu bidang datar. 

b) Sudut datang cahaya (i) sama dengan sudut pantulnya (r). 
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Gambar 2. Pemantulan cahaya pada cermin 

b. Pemantulan Pada Cermin Datar 

Pada gambar 3 ditunjukkan lukisan pembentukan bayangan benda 

berbentuk garis. Disini benda garis misalnya lilin memiliki dua ujung, yaitu 

titik A dan B. Langkah-langkah untuk melukis bayangan adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. Lukisan pembentukan bayangan benda berbentuk garis 

Pertama, anda lukis dulu bayangan titik A sehingga dihasilkan 

bayangan A1. Kedua, anda lukis bayangan benda titik B dengan cara yang 

sama sehingga dihasilkan bayangan B1. Akhirnya, bayangan lilin AB 

adalah A1B1 dan dilukis dengan garis putus-putus karena merupakan 

bayangan maya. 

c. Pemantulan Pada Cermin Cekung 

2) Melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung 
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Untuk melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung, 

gunakan langkah-langkah berikut: 

a) Lukis dua sinar istimewa (umumnya digunakan sinar 1 dan 3). 

b) Sinar selalu datang dari bagian depan cermin dan dipantulkan 

kembali ke bagian depan. Perpanjangan sinar-sinar di 

belakang cermin dilukis sebagai garis putus-putus. 

c) Perpotongan kedua sinar pantul yang dilukis pada langkah (1) 

merupakan letak bayangan. Jika perpotongan didapat dari 

perpamjangan sinar pantul, bayangan yang dihasilkan adalah 

maya dan dilukis dengan garis putus-putus. 

3) Hubungan jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin 

Titik fokus (F) terletak di sumbu utama dan di tengah-tengah 

antara titik pusat kelengkungan cermin (M) dan titik tengah (O). Pada 

cermin cekung, titik fokus F berada di depan cermin sehingga 

merupakan titik fokus nyata dan f  bertanda positif, serta berlaku 

hubungan berikut: 

𝑓 =
1

2
𝑅 

Adapun untuk cermin cekung, titik fokus F berada di belakang 

cermin sehingga merupakan titik fokus maya dan berlaku hubungan 

berikut: 

𝑓 = −
1

2
𝑅 

4) Perbesaran bayangan 

Bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung dapat 

lebih besar atau lebih kecil daripada ukuran bendanya. Jika ukuran 

bayangan lebih besar daripada ukuran benda, dikatakan bayangan 

diperbesar. Jika ukuran bayangan lebih kecil daripada ukuran benda, 

dikatakan bayangan diperkecil. Ada dua konsep perbesaran, yaitu 

perbesaran linear dan perbesaran angular (perbesaran sudut). 

Perbesaran linear didefinisikan sebagai perbandingan antara tinggi 

bayangan dan tinggi benda. Jika perbesaran linear diberi lambang M, 
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tinggi benda h dan tinggi bayangan h’, definisi perbesaran linear 

sebagai berikut: 

𝑀 =
ℎ′

ℎ
 

Rumus perbesaran linear: 

𝑀 =
ℎ′

ℎ
=

−𝑠′

𝑠
 

5) Rumus umum cermin cekung 

1

𝑠
+

1

𝑠′
=

1

𝑓
 

d. Pemantulan Pada Cemin Cembung 

Titik fokus cermin cembung terletak di bagian belakang cermin. 

Oleh karena itu titik fokusnya adalah titik fokus maya. 

1) Medan penglihatan cermin cembung 

Cermin cembung memberikan medan penglihatan yang lebih 

luas dibandingkan cermin datar. Oleh karena itu, cermin cembung 

digunakan pada kaca spion mobil. Dengan kaca spion ini, pengemudi 

dapat melihat dengan pandangan yang lebih luas keadaan jalanan di 

belakangnya. 

2) Rumus cermin cembung 

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin cekung berlaku 

juga untuk cermin cembung. Hanya saja harus anda perhatikan titik 

fokus F dan titik pusat kelengkungan cermin untuk cermin cembung 

terletak di belakang cermin. Oleh karena itu dalam menggunakan 

persamaan ini, jarak fokus (f) harus dimasukkan bertanda negatif. 

2. Pembiasan Cahaya 

a. Konsep Dasar Pembiasan Cahaya 

1) Hukum Snellius tentang pembiasan 

Hukum I Snellius berbunyi: sinar datang, sinar bias dan garis 

normal terletak pada satu bidang datar. 

Hukum II Snellius berbunyi: jika sinar datang dari medium 

kurang rapat ke medium lebih rapat (misalnya dari udara ke air atau 
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dari udara ke kaca), sinar dibelokkan mendekati garis normal. Jika 

kebalikannya, sinar datang dari medium lebih rapat ke medium kurang 

rapat (misalnya dari air ke udara), sinar dibelokkan menjauhi garis 

normal. 

2) Persamaan Snellius dan indeks bias mutlak 

Ketika severkas cahaya bergerak dari udara dengan sudut 

datang 𝜃𝑖 , cahaya dibelokkan mendekati garis normal dengan sudut 

bias 𝜃𝑟 di dalam air. Lambang indeks bias mutlak adalah n. Jadi, indeks 

bias mutlak n untuk cahaya yang merambat dari vakum atau udara 

menuju ke suatu medium tertentu dinyatakan dengan persamaan: 

𝑛 =
sin 𝜃𝑖

sin𝜃𝑟
 

3) Bentuk umum persamaan Snellius 

𝑛1 sin 𝜃1 = 𝑛2 sin 𝜃2 

4) Pembiasan pada permukaan lengkung 

a) Persamaan s dan s’ permukaan lengkung 

𝑛1

𝑠
+

𝑛2

𝑠′
=

𝑛2 − 𝑛1

𝑅
 

b) Perbessaran bayangan untuk pembiasan pada permukaan 

lengkung 

𝑀 =
ℎ′

ℎ
=

−𝑛1𝑠′

𝑛2𝑠
 

c) Pembiasan pada permukaan datar hubungan s dan s’ 

𝑛1

𝑠
+

𝑛2

𝑠′
= 0 

b. Pemantulan Sempurna 

1) Syarat terjadinya pemantulan sempurna 

Sinar yang datang dari medium lebih rapat (air) ke medium 

kurang rapat (udara) akan dibiaskan menjauhi garis normal. Sinar B 

dengan sudut datang i memiliki sinar bias 𝐵′ dengan sudut bias r, dan 

selalu berlaku 𝑟 > 𝑖. Tentu saja sinar B juga mengalami pemantulan 

dalam air dan bagian sinar pantul adalah 𝐵′ . Sinar C dengan sudut 
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datang 𝑖𝑘  dibiaskan sejajar dengan permukaan air. Ini berarti, sudut 

datang 𝑖𝑘 menghasilkan sudut bias sama dengan 90o. 

Jika sinar D dengan sudut datang lebih besar daripada sudut 

kritis (𝑖 > 𝑖𝑘), tidak mungkin diasilkan sinar bias dengan sudut bias >

90°. Jadi, sinar D tidak dapat meninggalkan permukaan air. Dengan 

kata lain, sinar D akan dipantulkan seluruhnya oleh permukaan air 

kembali ke dalam air. Di sini, bidang batas air-udara (permukaan air) 

bertindak seperti cermin datar sempurna. Peristiwa inilah yang disebut 

pemantulan sempurna. 

Dua syarat terjadinya pemantulan sempurna pada bidang 

batas antara dua medium: 

a) Sinar harus datang dari medium lebih rapat ke medium kurang 

rapat. 

b) Sudut datang lebih besar daripada sudut kritis. 

2) Sudut kritis 

Sudut kritis dapat ditentukan dengan menggunakan 

persamaan Snellius. 

sin 𝑖𝑘 =
𝑛2

𝑛1
 dengan 𝑛2 < 𝑛1 

c. Pembiasan Cahaya Pada Lensa 

Lensa adalah benda bening yang di batasi oleh dua bidang 

lengkung. Dua bidang lengkung yang membentuk lensa dapat berbentuk 

silindris atau bola. Lensa silindris memusatkan cahaya dari sumber yang 

jauh pada suatu garis, sedangkan permukaan bola yang melengkung ke 

segala arah memusatkan cahaya dari sumber yang jauh pada suatu titik. 

1) Jenis-jenis lensa 

Ada dua jenis lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung. 

Lensa cembung (konveks) memiliki bagian tengah lebih tebal daripada 

bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat mengumpul 

(konvergen). Oleh karena itu, lensa cembung disebut juga lensa 

konvergen. Sedangkan lensa cekung (konkaf) memiliki bagian tengah 
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lebih tipis daripada bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini 

bersifat memencar (divergen). Oleh karena itu, lensa cekung disebut 

juga lensa divergen. 

2) Rumus untuk lensa tipis 

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin lengkung, yaitu 

sebagai berikut: 

Rumus umum :  
1

𝑠
+

1

𝑠′
=

1

𝑓
 

Perbesaran linear :   𝑀 =
ℎ′

ℎ
=

−𝑠′

𝑠
 

3) Persamaan pembuat lensa 

Besaran penting dari sebuah lensa tipis adalah jarak fokus. 

Jarak fokus lensa (𝑓) dalam suatu medium berhubungan dengan jari-

jari lengkung bidang depan dan bidang belakang lensa (𝑅1 dan 𝑅2) dan 

indeks bias bahan lensa. Hubungan ini dinyatakan oleh rumus berikut: 

1

𝑓
= (

𝑛2

𝑛1
− 1) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

4) Perbesaran lensa 

Perbesaran lensa 1 : 𝑀1 =
ℎ′

1

ℎ1
=

−𝑠′
1

𝑠1
 

Perbesaran lensa 2 : 𝑀1 =
ℎ′

2

ℎ2
=

−𝑠′
2

𝑠2
 

Perbesaran total : 𝑀 = 𝑀1𝑀2 

                            𝑀 =
ℎ′

2

ℎ1
=

𝑠′
1𝑠′

2

𝑠1𝑠2
 

5) Kuat lensa 

Besaran yang menyatakan ukuran lensa dinamakan kuat lensa 

(diberi lambang  𝑃 ) yang didefinisikan sebagai kebalikan jarak 

fokus (𝑓). 

𝑃 =
1

𝑓
 

6) Lensa gabungan 

Lensa gabungan terdiri dari beberapa lensa ekuivalen dengan 

sebuah lensa. 
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Jarak fokus gabungan : 
1

𝑓𝑔𝑎𝑏
=  ∑

1

𝑓𝑖
=

1

𝑓1
+

1

𝑓2
+

1

𝑓3
+ ⋯𝑖  

Kuat lensa gabungan : 𝑃𝑔𝑎𝑏 = ∑ 𝑃𝑖 = 𝑃1 + 𝑃2 + 𝑃3𝑖 + ⋯ 

3. Alat Optik 

a. Mata 

Mata berfungsi dengan cara menerima, memfokuskan dan 

mentransmisikan cahaya melalui lensa mata yang menghasilkan bayangan 

objek yang kemudian ditangkap oleh retina mata. Bayangan objek yang 

ditangkap retina tersebut kemudian dikirimkan ke otak melalui saraf optik 

untuk diolah menjadi gambar yang mampu kita lihat secara nyata. Mata 

hampir berbentuk bulat dengan diameter sekitar 2,5 cm dan dibungkus 

cangkang (sclera) berwarna putih yang keras sebagai pelindung. 

b. Kamera 

Kamera merupakan alat untuk menghasilkan foto. Ada dua jenis 

kamera yang umum dikenal, yaitu kamera digital dan kamera analog. Cara 

kerja kamera analog hampir sama dengan cara kerja mata, yaitu cahaya 

masuk difokuskan oleh lensa dan kemudian ditangkap oleh retina yang 

merupakan film pada kamera. Kamera terdiri atas sebuah lensa cembung, 

diafragma dan film. Lensa pada kamera dapat diubah-ubah letaknya agar 

bayangan yang dibentuk lensa selalu terletak tepat pada film. Sifat 

bayangan yang dibentuk kamera adalah nyata, terbalik dan diperkecil. 

c. Kaca pembesar (Lup) 

Kaca pembesar atau lup hanya terdiri dari satu lensa positif dan 

berfungsi untuk memperbesar ukuran bayangan yang terbentuk di retina. 

Lup sebenarnya merupakan lensa cembung yang diletakkan antara mata 

dengan benda yang akan diamati. Lup banyak digunakan oleh tukang arloji 

untuk melihat komponen-komponen arloji yang berukuran kecil. Ada dua 

cara dalam menggunakan kaca pembesar atau lup, yaitu dengan mata 

berakomodasi dan dengan mata tak berakomodasi. 

1) Pengamatan dengan mata berakomodasi 

M =
Sn

f
+ 1 
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2) Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi 

M =
Sn

f
 

d. Mikroskop 

Mikroskop merupakan alat optik untuk melihat benda-benda kecil 

dengan perbesaran yang lebih besar dari perbesaran lup (dapat mencapai 

lebih dari 100 kali lipat dari besar benda). Mikroskop pertama kali 

ditemukan oleh Zacharias Janssen dari Belanda pada tahun 1590. 

Mikroskop terdiri dari dua lensa. Lensa pertama dinamakan lensa obyektif 

yang diletakkan dekat dengan mata pengamat dinamakan lensa okuler. 

Lensa okuler bertindak sebagai lup. Ada dua cara dalam menggunakan 

mikroskop, yaitu dengan mata berakomodasi maksimum dan dengan mata 

tak berakomodasi. 

1) Pengamatan dengan mikroskop mata berakomodasi maksimum 

Mmot = |
−Sob′

−Sob
| . |

Sn

fok
+ 1|                

Panjang tabung mikroskop    d = Sob′ + Sok 

2) Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi 

Mtot = |
−Sob′

Sob
| . |

Sn

f
|    Mtot = Mob . Mok    d = Sob′ + fok 

e. Teropong 

Teropong atau teleskop merupakan alat optik yang digunakan 

untuk melihat benda-benda yang sangat jauh sehingga tampak lebih dekat 

dan lebih jelas. Teropong berfungsi mendekatkan benda ke mata kita. Ada 

dua jenis teropong sebagai berikut: 

1) Teropong bias yang terdiri dari beberapa lensa untuk membiaskan 

sinar yang datang dari benda. Beberapa contoh teropong bias, yaitu 

teropong bintang, teropong bumi, teropong prisma dan teropong 

panggung. 

2) Teropong pantul yang terdiri dari beberapa cermin dan lensa 

sebagai pemantul dan pembias sinar datang. 
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E. Model Pembelajaran 

Pendekatan : Konvensional 

Model pembelajaran : Konvensional 

Metode pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab  

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media 

a. Worksheet atau lembar kerja siswa 

b. Lembar penilaian 

2. Alat/Bahan 

a. Penggaris  

b. Spidol  

c. Papan tulis 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kanginan, Marthen. 2017. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : 

Erlangga. ISBN 978-602-298-820. 

2. Pujiastuti, Nita. 2022. Modul Evaluasi Pembelajaran Fisika berbasis 

HOTS untuk SMA/MA Kelas XI Semester 2. 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

1.    Pertemuan 1 (2 × 30 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

mempersilahkan ketua kelas 

untuk berdoa bersama. Setelah 

itu guru memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2. Memberikan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

mengenai materi sebelumya. 

3. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai setelah mempelajari 

materi alat-alat optik, yaitu 

mengidentifikasi penggunaan 

alat-alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Peserta didik menjawab salam 

guru, berdoa bersama dan 

menjawab kehadiran. 

 

 

2. Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru mengenai 

materi sebelumnya. 

3. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan guru. 

4. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Guru mengidentifikasi 

penggunaan alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Guru memberikan contoh 

penggunaan alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru dan 

menyebutkan satu contoh 
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3. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

4. Guru memberikan soal latihan 

kepada peserta didik. 

5. Guru membimbing peserta 

didik mengerjakan soal 

latihan. 

6. Guru mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik sesuai 

dengan materi pembelajaran 

yang disampaikan untuk 

melihat pemahaman peserta 

didik. 

penggunaan alat-alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Peserta didik bertanya kepada 

guru. 

 

4. Peserta didik mengerjakan soal 

latihan yang diberikan guru. 

5. Peserta didik bertanya 

terhadap materi pelajaran yang 

belum dimengerti. 

6. Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik. 

 

2. Guru bersama-sama dengan 

peserta didik membuat 

kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

3. Guru melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran dan 

menanyakan perasaan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran. 

1. Peserta didik mendengarkan 

pesan moral yang diberikan 

guru. 

2. Peserta didik membantu guru 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 

3. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 
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4. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah 

bersama-sama dan 

mengucapkan salam. 

4. Peserta didik membaca 

hamdalah bersama-sama dan 

menjawab salam. 

 

2.   Pertemuan 2 (2 × 30 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

mempersilahkan ketua kelas 

untuk berdoa bersama. Setelah 

itu guru memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2. Memberikan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

mengenai materi sebelumya. 

3. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai setelah mempelajari 

materi alat-alat optik, yaitu 

menganalisis prinsip 

pembentukan bayangan dan 

perbesaran pada kaca mata, 

kamera, lup, mikroskop dan 

teleskop. 

1. Peserta didik menjawab salam 

guru, berdoa bersama dan 

menjawab kehadiran. 

 

 

2. Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru mengenai 

materi sebelumnya. 

3. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan guru. 

4. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

Kegiatan Inti (40 menit) 
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1. Guru menganalisis prinsip 

pembentukan bayangan dan 

perbesaran pada kaca mata, 

kamera, lup, mikroskop dan 

teleskop. 

2. Guru memberikan contoh 

prinsip pembentukan 

bayangan dan perbesaran pada 

kaca mata, kamera, lup, 

mikroskop dan teleskop. 

 

 

3. Guru memberikan kesempatan 

kepada Peserta didik untuk 

bertanya. 

4. Guru meminta peserta didik 

mengerjakan contoh soal di 

papan tulis.  

5. Guru memberikan soal latihan 

kepada peserta didik. 

6. Guru membimbing peserta 

didik mengerjakan soal 

latihan. 

7. Guru mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik sesuai 

dengan materi pembelajaran 

yang disampaikan untuk 

melihat pemahaman peserta 

didik. 

 

 

1. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru dan 

menyebutkan satu contoh 

prinsip pembentukan 

bayangan dan perbesaran pada 

kaca mata, kamera, lup, 

mikroskop dan teleskop. 

3. Peserta didik bertanya kepada 

guru. 

 

4. Peserta didik mengerjakan 

contoh soal di papan tulis. 

 

5. Peserta didik mengerjakan soal 

latihan yang diberikan guru. 

6. Peserta didik bertanya 

terhadap materi pelajaran yang 

belum dimengerti. 

7. Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru. 
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Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik. 

 

2. Guru bersama-sama dengan 

peserta didik membuat 

kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

3. Guru melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran dan 

menanyakan perasaan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran. 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah 

bersama-sama dan 

mengucapkan salam. 

1. Peserta didik mendengarkan 

pesan moral yang diberikan 

guru. 

2. Peserta didik membantu guru 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 

3. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 

 

 

4. Peserta didik membaca 

hamdalah bersama-sama dan 

menjawab salam. 

 

3. Pertemuan 3 (2 × 30 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

mempersilahkan ketua kelas 

untuk berdoa bersama. Setelah 

itu guru memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

1. Peserta didik menjawab salam 

guru, berdoa bersama dan 

menjawab kehadiran. 
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2. Memberikan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

mengenai materi sebelumya. 

3. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai setelah mempelajari 

materi alat-alat optik, yaitu 

menganalisis cara kerja alat 

optik menggunakan sifat 

pemantulan dan pembiasan 

cahaya oleh cermin dan lensa. 

2. Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru mengenai 

materi sebelumnya. 

3. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan guru. 

4. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

Kegiatan Inti (40 menit) 

1. Guru menganalisis cara kerja 

alat optik menggunakan sifat 

pemantulan dan pembiasan 

cahaya oleh cermin dan lensa. 

2. Guru memberikan contoh cara 

kerja alat optik menggunakan 

sifat pemantulan dan 

pembiasan cahaya oleh cermin 

dan lensa. 

 

 

3. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. 

4. Guru meminta peserta didik 

mengerjakan contoh soal di 

papan tulis.  

1. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru dan 

menyebutkan satu contoh cara 

kerja alat optik menggunakan 

sifat pemantulan dan 

pembiasan cahaya oleh cermin 

dan lensa. 

3. Peserta didik bertanya kepada 

guru. 

4. Peserta didik mengerjakan 

contoh soal di papan tulis. 
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5. Guru memberikan soal latihan 

kepada peserta didik. 

6. Guru membimbing peserta 

didik mengerjakan soal 

latihan. 

7. Guru mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik sesuai 

dengan materi pembelajaran 

yang disampaikan untuk 

melihat pemahaman peserta 

didik. 

5. Peserta didik mengerjakan soal 

latihan yang diberikan guru. 

6. Peserta didik bertanya 

terhadap materi pelajaran yang 

belum dimengerti. 

7. Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik. 

2. Guru bersama-sama dengan 

peserta didik membuat 

kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

3. Guru melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran dan 

menanyakan perasaan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran. 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah 

bersama-sama dan 

mengucapkan salam. 

1. Peserta didik mendengarkan 

pesan moral yang diberikan 

guru. 

2. Peserta didik membantu guru 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 

 

 

4. peserta didik membaca 

hamdalah bersama-sama dan 

menjawab salam. 

 

I. Penilaian 

Penilaian pada aspek kognitif dengan memberikan soal posttest 

penguasaan konsep fisika peserta didik, yaitu menggunakan instrumen tes objektif 
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bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal (Lampiran 20). Dengan skor 1 

poin untuk masing-masing soal jika di jawab dengan benar. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

 

Jambi, 9 Mei 2022 

Mengetahui, 
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Lampiran 17 Soal 

 

LEMBAR SOAL POSTTEST 

 

Nama :  

Kelas :  

Mata Pelajaran : Fisika  

Pokok Bahasan : Alat-Alat Optik 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing. 

3. Periksa dan bacalah soal sebelum menjawab. 

4. Bertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelas. 

5. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah. 

6. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (×) pada 

pilihan jawaban. 

7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan sebelum diserahkan kepada guru. 

 

1. Berdirilah di depan cermin datar sehingga anda dapat melihat seluruh bayangan 

diri anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan 

diri anda dengan bentuk bayangan anda… 

A. Maya dan tegak 

B. Nyata dan terbalik 

C. Nyata dan tegak 

D. Maya, terbalik dan diperkecil 

E. Nyata, terbalik dan diperbesar 

2. Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan 

diperkecil dari suatu benda nyata adalah… 
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A. Cermin datar 

B. Cermin cekung 

C. Cermin cembung 

D. Lensa cekung 

E. Lensa cembung 

3. Lensa cekung memiliki bagian tengah lebih tipis daripada bagian tepinya. 

Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat memencar. Oleh karena itu, lensa cekung 

disebut juga… 

A. Lensa konveks 

B. Lensa konvergen 

C. Lensa divergen 

D. Lensa bikonveks 

E. Lensa plan konveks 

4. Proses lensa mengubah jarak fokusnya dan membuat lensa mata lebih cembung 

atau lebih pipih untuk memfokuskan benda-benda pada berbagai jarak 

disebut… 

A. Akomodasi mata 

B. Titik dekat mata 

C. Titik jauh mata 

D. Rabun dekat 

E. Rabun jauh 

5. Seorang dapat melihat dengan jelas benda-benda yang sangat jauh tanpa 

berakomodasi, tetapi tidak dapat melihat benda-benda dekat dengan jelas serta 

memiliki titik dekat lebih dari 25 cm dan titik jauh pada jarak tak berhingga 

disebut… 

A. Rabun jauh 

B. Rabun dekat 

C. Mata tua 

D. Astigmatisma 

E. Katarak 
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6. Perhatikan nama alat optik berikut! 

(1) Mata 

(2) Kamera 

(3) Plastik 

(4) Lup 

(5) Kertas 

(6) Mikroskop 

(7) Teleskop 

Kategorikan pernyataan di atas yang termasuk alat optik… 

A. (1), (2), (3), (4) dan (5) 

B. (1), (2), (4), (5) dan (6) 

C. (1), (3), (5), (6) dan (7) 

D. (2), (4), (5), (6) dan (7) 

E. (1), (2), (4), (6) dan (7) 

7. Pernyataan berikut yang tidak sesuai dengan sifat pembentukan bayangan oleh 

cermin datar adalah… 

A. Tinggi benda sama dengan tinggi bayangan 

B. Ukuran benda sama dengan ukuran bayangan 

C. Bayangan yang dihasilkan bersifat nyata 

D. Bayangan yang dihasilkan bersifat maya 

E. Jarak bayangan sama dengan benda ke cermin 

8. Bayangan yang terbentuk oleh cermin cekung dari sebuah benda setinggi h 

yang ditempatkan pada jarak lebih kecil dari f (jarak fokus cermin) bersifat… 

A. Nyata, tegak dan diperkecil 

B. Nyata, tegak dan diperbesar 

C. Nyata, terbalik dan diperkecil 

D. Maya, terbalik dan diperkecil 

E. Maya, tegak dan diperbesar 

9. Pernyataan yang benar tentang bayangan yang dibentuk oleh mikroskop 

adalah… 

A. Semu, terbalik dan diperbesar pada bayangan lensa objektif 



125 
 

 
 

B. Nyata, tegak dan diperbesar pada bayangan lensa okuler 

C. Semu, terbalik dan sama besar pada bayangan lensa objektif 

D. Bayangan objektif bersifat nyata, terbalik dan diperbesar 

E. Bayangan objektif dan okuler nyata, tegak dengan perbesaran yang sama 

10. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai cacat mata adalah… 

A. Pada mata hipermetropia dapat melihat benda-benda dekat dengan jelas 

B. Pada mata hipermetropia dapat melihat dengan jelas bila memakai 

kacamata negatif 

C. Pada mata hipermetropia dapat membaca jelas pada jarak baca normal 

D. Pada cacat mata miopia dapat diatasi dengan menggunakan kacamata lensa 

negatif 

E. Pada cacat mata miopia dapat diatasi dengan menggunakan kacamata lensa 

cembung 

11. Jarak fokus sebuah cermin cekung 4 cm. Tentukan letak bayangan benda yang 

terletak di depan cermin sejauh 10 cm… 

A. 
20

3
 cm 

B. 
25

3
 cm 

C. 
40

3
 cm 

D. 
50

3
 cm 

E. 
55

3
 cm 

12. Orang dengan titik dekat 60 cm ingin membaca buku pelajaran fisika dengan 

jelas pada jarak baca 30 cm. Hitunglah berapa kuat lensa yang harus dipakai 

orang tersebut… 

A. 
1

3
 dioptri 

B. 
2

3
 dioptri 

C. 
4

3
 dioptri 

D. 
5

3
 dioptri 

E. 
7

3
 dioptri 



126 
 

 
 

13. Seseorang yang mempunyai titik dekat 40 cm ingin melihat benda dengan lup. 

Apabila orang tersebut saat berakomodasi maksimum menginginkan terjadinya 

perbesaran sebesar 9 kali. Hitunglah berapa jarak fokus lup yang harus 

digunakan … 

A. 5 cm 

B. 10 cm 

C. 15 cm 

D. 20 cm 

E. 25 cm 

14. Sebuah benda mikro terletak 1 cm di depan lensa objektif mikroskop. Jarak 

fokus lensa objektif 0,9 cm. Jika perbesaran lensa okuler 12 kali. Maka 

tentukanlah perbesaran total mikroskop… 

A. 100  

B. 102  

C. 104  

D. 106  

E. 108  

15. Sebuah teropong bintang memiliki panjang fokus objektif  32 cm. Jika 

perbesaran angulernya 4 kali dan mata tidak berakomodasi. Hitunglah panjang 

teropong bintang tersebut… 

A. 10 cm 

B. 20 cm 

C. 30 cm 

D. 40 cm 

E. 50 cm 

16. Sebuah cermin cembung ditempatkan di tikungan jalan. Ketika terdapat benda 

yang jaraknya 4 m dari cermin dan bayangan yang terbentuk 1/16 kali tinggi 

benda, maka jarak fokus cermin adalah… 

A. −
4

15
 m 

B. −
4

16
 m 
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C. −
4

17
 m 

D. −
4

18
 m 

E. −
4

19
 m 

17. Sebuah benda diletakkan 30 cm di depan sebuah cermin cekung berjari-jari 40 

cm. Tentukan jarak dan sifat bayangannya… 

A. 50 cm, maya dan tegak 

B. 60 cm, nyata dan terbalik 

C. 70 cm, maya dan tegak 

D. 80 cm, nyata dan terbalik 

E. 90 cm, maya dan tegak 

18. Sebuah benda diletakkan 45 cm di depan lensa cembung dengan jarak fokus 30 

cm. Tentukan letak bayangan dan perbesaran bayangan… 

A. 30 cm di belakang lensa dan diperbesar 1  

B. 60 cm di belakang lensa dan diperbesar -1  

C. 90 cm di belakang lensa dan diperbesar -2  

D. 120 cm di belakang lensa dan diperbesar -3  

E. 150 cm di belakang lensa dan diperbesar -4  

19. Sebuah lensa dengan indeks bias 1,50 dibatasi oleh permukaan cembung 

berjari-jari 10 cm dan permukaan cekung berjari-jari 20 cm. Hitunglah jarak 

fokus lensa… 

A. 20 cm 

B. 40 cm 

C. 60 cm 

D. 80 cm 

E. 100 cm 

20. Jarak fokus sebuah lensa ketika berada di udara adalah 6 cm. Berapakah jarak 

fokus lensa jika lensa dicelupkan ke dalam air… (indeks bias lensa =

 1,50 dan indeks bias air =
4

3
) 

A. 16 cm 
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B. 24 cm 

C. 32 cm 

D. 40 cm 

E. 48 cm 
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Lampiran 18 Kisi-Kisi Soal 

 

Jenjang Pendidikan : MAN Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas : XI IPA Semester : Genap 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda Bentuk Penilaian : Tertulis 

      

Kompetensi dasar : Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. 

 

Indikator Materi Indikator 

Soal 

Soal Jawaban Pembahasan Ranah 

Kognitif 

Mengindentifikasi 

penggunaan alat-

alat optik dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Mengetahui 

kegunaan  

alat-alat 

optik. 

1. Berdirilah di depan cermin datar 

sehingga anda dapat melihat 

seluruh bayangan diri anda. Amati 

bayangan diri anda dalam cermin 

dengan saksama dan bayangkan 

diri anda dengan bentuk bayangan 

anda… 

A. Maya dan tegak 

B. Nyata dan terbalik 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1) Jarak bayangan ke cermin sama 

dengan jarak benda ke cermin. 

(2) Maya (tidak dapat diproyeksikan 

pada layar). 

(3) Tegak dan menghadap terbalik 

terhadap bendanya. 

(4) Tinggi bayangan sama dengan 

tinggi benda. 

 

C1 
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C. Nyata dan tegak 

D. Maya, terbalik dan diperkecil 

E. Nyata, terbalik dan diperbesar 

2. Alat optik di bawah ini yang selalu 

menghasilkan bayangan maya, 

tegak dan diperkecil dari suatu 

benda nyata adalah… 

A. Cermin datar 

B. Cermin cekung 

C. Cermin cembung 

D. Lensa cekung 

E. Lensa cembung 

3. Lensa cekung memiliki bagian 

tengah lebih tipis daripada bagian 

tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa 

ini bersifat memencar. Oleh karena 

itu, lensa cekung disebut juga… 

A. Lensa konveks 

B. Lensa konvergen 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat bayangan  dari cermin cembung 

adalah maya, tegak dan diperkecil. 

 

 

 

 

 

 

 

Lensa cekung (konkaf)memiliki 

bagian tengah lebih tipis daripada 

bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada 

lensa ini bersifat memencar 

(divergen). Oleh karena itu, lensa 

cekung disebut juga lensa divergen. 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 
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C. Lensa divergen 

D. Lensa bikonveks 

E. Lensa plan konveks 

4. Proses lensa mengubah jarak 

fokusnya dan membuat lensa mata 

lebih cembung atau lebih pipih 

untuk memfokuskan benda-benda 

pada berbagai jarak disebut… 

A. Akomodasi mata 

B. Titik dekat mata 

C. Titik jauh mata 

D. Rabun dekat 

E. Rabun jauh 

5. Seorang dapat melihat dengan jelas 

benda-benda yang sangat jauh 

tanpa berakomodasi, tetapi tidak 

dapat melihat benda-benda dekat 

dengan jelas serta memiliki titik 

dekat lebih dari 25 cm dan titik 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

Akomodasi mata adalah proses lensa 

mengubah jarak fokusnya dan 

membuat lensa mata lebih cembung 

atau lebih pipih untuk memfokuskan 

benda-benda pada berbagai jarak. 

 

 

 

 

 

Rabun dekat atau terang-jauh 

memiliki titik dekat lebih dari 25 cm 

dan titik jauh pada jarak tak 

berhingga. Oleh karena itu, mata 

rabun dekat dapat melihat dengan 

jelas benda-benda yang sangat jauh 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 
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jauh pada jarak tak berhingga 

disebut… 

A. Rabun jauh 

B. Rabun dekat 

C. Mata tua 

D. Astigmatisma 

E. Katarak 

tanpa berakomodasi, tetapi tidak 

dapat melihat benda-benda dekat 

dengan jelas. 

Menganalisis 

prinsip 

pembentukan 

bayangan dan 

perbesaran pada 

kaca mata, 

kamera, lup, 

mikroskop dan 

teropong 

Memahami 

prinsip 

pembentuka

n bayangan 

pada alat-

alat optik 

6. Perhatikan nama alat optik berikut! 

(1) Mata 

(2) Kamera 

(3) Plastik 

(4) Lup 

(5) Kertas 

(6) Mikroskop 

(7) Teleskop 

Kategorikan pernyataan di atas 

yang termasuk alat optik adalah… 

A. (1), (2), (3), (4) dan (5) 

B. (1), (2), (4), (5) dan (6) 

E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat-alat optik: 

(1) Mata 

(2) Kamera 

(3) Lup atau kaca pembesar  

(4) Mikroskop 

(5) Teleskop atau teropong 

 

 

 

 

 

 

C2 
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C. (1), (3), (5), (6) dan (7) 

D. (2), (4), (5), (6) dan (7) 

E. (1), (2), (4), (6) dan (7) 

7. Pernyataan berikut yang tidak 

sesuai dengan sifat pembentukan 

bayangan oleh cermin datar 

adalah… 

A. Tinggi benda sama dengan 

tinggi bayangan 

B. Ukuran benda sama dengan 

ukuran bayangan 

C. Bayangan yang dihasilkan 

bersifat nyata 

D. Bayangan yang dihasilkan 

bersifat maya 

E. Jarak bayangan sama dengan 

benda ke cermin 

8. Bayangan yang terbentuk oleh 

cermin cekung dari sebuah benda 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E 

 

 

 

 

Sifat-sifat bayangan pada cermin 

datar: 

(1) Tegak. 

(2) Hasil bayangan yang di dapat 

sama seperti aslinya. Dengan 

kata lain, semua ukuran, baik 

besar, tinggi  dan lebar benda 

adalah sama antara asli dan 

pantulannya. 

(3) Jarak benda ke cermin sama 

dengan jarak bayangan ke 

cermin.  

(4) Maya. 

 

Sifat bayangan adalah maya, tegak 

dan diperbesar. 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 
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setinggi h yang ditempatkan pada 

jarak lebih kecil dari f (jarak fokus 

cermin) bersifat… 

A. Nyata, tegak dan diperkecil 

B. Nyata, tegak dan diperbesar 

C. Nyata, terbalik dan diperkecil 

D. Maya, terbalik dan diperkecil 

E. Maya, tegak dan diperbesar 

9. Pernyataan yang benar tentang 

bayangan yang dibentuk oleh 

mikroskop adalah… 

A. Semu, terbalik dan diperbesar 

pada bayangan lensa objektif 

B. Nyata, tegak dan diperbesar 

pada bayangan lensa okuler 

C. Semu, terbalik dan sama besar 

pada bayangan lensa objektif 

D. Bayangan objektif bersifat 

nyata, terbalik dan diperbesar 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bayangan pertama dibentuk oleh 

lensa objektif dengan sifat bayangan 

nyata, terbalik dan diperbesar. 

Kemudian bayangan ini dijadikan 

benda oleh lensa okuler dengan sifat 

bayangan nyata, tebalik dan 

diperbesar. Sehingga bayangan akhir 

yang dilihat akan tampak tidak 

terbalik karena ia dibalik dua kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 
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E. Bayangan objektif dan okuler 

nyata, tegak dengan 

perbesaran yang sama 

10. Pernyataan berikut ini yang benar 

mengenai cacat mata adalah… 

A. Pada mata hipermetropia dapat 

melihat benda-benda dekat 

dengan jelas 

B. Pada mata hipermetropia dapat 

melihat dengan jelas bila 

memakai kacamata negatif 

C. Pada mata hipermetropia dapat 

membaca jelas pada jarak baca 

normal 

D. Pada cacat mata miopia dapat 

diatasi dengan menggunakan 

kacamata lensa negatif 

 

 

 

D 

 

 

 

Pada cacat mata miopia dapat diatasi 

dengan menggunakan kacamata lensa 

cekung atau lensa negatif. 

 

 

 

 

C2 
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E. Pada cacat mata miopia dapat 

diatasi dengan menggunakan 

kacamata lensa cembung 

 Menghitung 

perbesaran 

bayangan 

pada alat 

optik  

11. Jarak fokus sebuah cermin cekung 

4 cm. Tentukan letak bayangan 

benda yang terletak di depan 

cermin sejauh 10 cm… 

A. 
20

3
 cm 

B. 
25

3
 cm 

C. 
40

3
 cm 

D. 
50

3
 cm 

E. 
55

3
 cm 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 𝑓 = 4 𝑐𝑚 

                   𝑠 = 10 𝑐𝑚 

Ditanya: 𝑠′……………? 

Penyelesaian: 

1

𝑠′
+

1

𝑠
=

1

𝑓
 

1

𝑠′
+

1

10 𝑐𝑚
=

1

4 𝑐𝑚
 

1

𝑠′
=

1

4 𝑐𝑚
−

1

10 𝑐𝑚
 

1

𝑠′
=

10 − 4 

40 𝑐𝑚
 

1

𝑠′
=

6

40 𝑐𝑚
 

40 𝑐𝑚 = 6 × 𝑠′ 

𝑠′ =
40 𝑐𝑚

6
 

C3 
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12. Orang dengan titik dekat 60 cm 

ingin membaca buku pelajaran 

fisika dengan jelas pada jarak baca 

30 cm. Hitunglah berapa kuat lensa 

yang harus dipakai orang 

tersebut… 

A. 
1

3
 dioptri 

B. 
2

3
 dioptri 

C. 
4

3
 dioptri 

D. 
5

3
 dioptri 

E. 
7

3
 dioptri 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑠′ =
20 

3 
 𝑐𝑚 

Diketahui: 𝑠 = 30 𝑐𝑚 

                  𝑠′ = −60 𝑐𝑚 

Ditanya: 𝑃……………….? 

Penyelesaian: 

Supaya dapat membaca buku dengan 

jelas, bayangan yang dihasilkan oleh 

lensa kacamata haruslah maya dan 

berada di depan lensa pada titik dekat 

orang. Ini berarti jarak bayangan 𝑠′ =

−60 𝑐𝑚. 

1

𝑓
=

1

𝑠
+

1

𝑠′
 

1

𝑓
=

1

30 𝑐𝑚
+

1

−60 𝑐𝑚
 

1

𝑓
=

2

60 𝑐𝑚
−

1

60 𝑐𝑚
 

1

𝑓
=

1

60 𝑐𝑚
 

 

 

C3 
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13. Seseorang yang mempunyai titik 

dekat 40 cm ingin melihat benda 

dengan lup. Apabila orang tersebut 

saat berakomodasi maksimum 

menginginkan terjadinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

60 𝑐𝑚 = 1 × 𝑓 

𝑓 =
60 𝑐𝑚

1
 

𝑓 = 60 𝑐𝑚 

𝑓 =
60

100
𝑚 

 

𝑃 =
1

𝑓
 

𝑃 =
1

60
100 𝑚

 

𝑃 =
1

3
5

𝑚
 

𝑃 =
5

3
 𝑑𝑖𝑜𝑝𝑡𝑟𝑖 

Diketahui: 𝑠𝑛 = 40 𝑐𝑚 

                  𝑀𝑎 = 9 

Ditanya: 𝑓………………? 

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 
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perbesaran sebesar 9 kali. 

Hitunglah berapa jarak fokus lup 

yang harus digunakan… 

A. 5 cm 

B. 10 cm 

C. 15 cm 

D. 20 cm 

E. 25 cm 

 

 

 

14. Sebuah benda mikro terletak 1 cm 

di depan lensa objektif mikroskop. 

Jarak fokus lensa objektif 0,9 cm. 

Jika perbesaran lensa okuler 12 

kali. Maka tentukanlah perbesaran 

total mikroskop… 

A. 100  

B. 102  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E 

 

 

 

 

 

 

 

𝑀𝑎 =
𝑠𝑛

𝑓
+

𝑠𝑛

𝑠𝑛
 

9 =
40 𝑐𝑚

𝑓
+

40 𝑐𝑚

40 𝑐𝑚
 

9 =
40 𝑐𝑚

𝑓
+ 1  

9 − 1 =
40 𝑐𝑚

𝑓
 

8 =
40 𝑐𝑚

𝑓
 

𝑓 =
40 𝑐𝑚

8
 

𝑓 = 5 𝑐𝑚 

Diketahui: 𝑠𝑜𝑏 = 1 𝑐𝑚 

                  𝑓𝑜𝑏 = 0,9 𝑐𝑚 

                  𝑀𝑜𝑘 = 12 

Ditanya: 𝑀…………………? 

Penyelesaian: 

1

𝑓𝑜𝑏
=

1

𝑠𝑜𝑏
+

1

𝑠𝑜𝑏
′
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 
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C. 104  

D. 106  

E. 108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

0,9 𝑐𝑚
=

1

1 𝑐𝑚
+

1

𝑠𝑜𝑏
′
 

1

𝑠𝑜𝑏
′

=
1

0,9 𝑐𝑚
−

1

1 𝑐𝑚
 

1

𝑠𝑜𝑏
′

=
1 𝑐𝑚 − 0,9 𝑐𝑚

0,9 𝑐𝑚
 

1

𝑠𝑜𝑏
′

=
0,1 𝑐𝑚

0,9 𝑐𝑚
 

0,9 𝑐𝑚 = 0,1 𝑐𝑚 × 𝑠𝑜𝑏
′ 

𝑠𝑜𝑏
′ =

0,9 𝑐𝑚

0,1 𝑐𝑚
 

𝑠𝑜𝑏
′ = 9 𝑐𝑚 

 

𝑀 = 𝑀𝑜𝑏 × 𝑀𝑜𝑘 

𝑀 =
𝑠𝑜𝑏

′

𝑠𝑜𝑏
× 12 

𝑀 =
9 𝑐𝑚

1 𝑐𝑚
× 12  

𝑀 = 9 × 12  

𝑀 = 108 
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15. Sebuah teropong bintang memiliki 

panjang fokus objektif  32 cm. Jika 

perbesaran angulernya 4 kali dan 

mata tidak berakomodasi. 

Hitunglah panjang teropong 

bintang tersebut… 

A. 10 cm 

B. 20 cm 

C. 30 cm 

D. 40 cm 

E. 50 cm 

D Diketahui: 𝑓𝑜𝑏 = 32 𝑐𝑚 

                  𝑀 = 4 

Ditanya: 𝑑………………? 

Penyelesaian: 

𝑀 =
𝑓𝑜𝑏

𝑓𝑜𝑘
 

4 =
32 𝑐𝑚

𝑓𝑜𝑘
 

𝑓𝑜𝑘 =
32 𝑐𝑚

4
 

𝑓𝑜𝑘 = 8 𝑐𝑚 

 

𝑑 = 𝑓𝑜𝑏 + 𝑓𝑜𝑘 

𝑑 = 32 𝑐𝑚 + 8 𝑐𝑚 

𝑑 = 40 𝑐𝑚 

 

C3 

Menganalisis cara 

kerja alat optik 

menggunakan 

Menganalisi

s cara kerja 

alat optik 

16. Sebuah cermin cembung 

ditempatkan di tikungan jalan. 

Ketika terdapat benda yang 

A 

 

 

Diketahui: 𝑀 =
1

16
  

                   𝑠 = 4 𝑚 

Ditanya: 𝑓……………….? 

C4 
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sifat pemantulan 

dan pembiasan 

cahaya oleh 

cermin dan lensa 

menggunak

an sifat 

pemantulan 

dan 

pembiasan 

cahaya oleh 

cermin dan 

lensa 

jaraknya 4 m dari cermin dan 

bayangan yang terbentuk 1/16 kali 

tinggi benda. Maka jarak fokus 

cermin adalah… 

A. −
4

15
 m 

B. −
4

16
 m 

C. −
4

17
 m 

D. −
4

18
 m 

E. −
4

19
 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

𝑀  bernilai negatif karena bayangan 

yang terbentuk dari cermin cembung 

pasti maya dan tegak. 

𝑀 =
𝑠′

𝑠
 

−
1

16
=

𝑠′

4 𝑚
 

4 𝑚 = 𝑠′  ×   (−16) 

𝑠′ = −
4 𝑚

16
 

𝑠′ = −
1 

4
 𝑚 

 

1

𝑓
=

1

𝑠
+

1

𝑠′
 

1

𝑓
=

1

4 𝑚
+

1

−
1
4  𝑚

 

1

𝑓
=

1

4 𝑚
−

4

1
 𝑚 
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17. Sebuah benda diletakkan 30 cm di 

depan sebuah cermin cekung 

berjari-jari 40 cm. Tentukan jarak 

dan sifat bayangannya… 

A. 50 cm, maya dan tegak 

B. 60 cm, nyata dan terbalik 

C. 70 cm, maya dan tegak 

D. 80 cm, nyata dan terbalik 

E. 90 cm, maya dan tegak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

𝑓
=

1 − 16 𝑚

4 𝑚
 

1

𝑓
=

−15 𝑚

4 𝑚
 

4 𝑚 = −15 𝑚 ×  𝑓 

𝑓 = −
4 𝑚

15 𝑚
 

Diketahui: 𝑠 = 30 𝑐𝑚 

                  𝑅 = 40 𝑐𝑚 

Ditanya: 𝑠′ dan sifat bayangan......? 

Penyelesaian: 

𝑓 =
1

2
𝑅 =

1

2
40 𝑐𝑚 = 20 𝑐𝑚 

1

𝑓
=

1

𝑠
+

1

𝑠′
 

1

20 𝑐𝑚
=

1

30 𝑐𝑚
+

1

𝑠′
 

1

𝑠′
=

1

20 𝑐𝑚
−

1

30 𝑐𝑚
 

1

𝑠′
=

3

60 𝑐𝑚
−

2

60 𝑐𝑚
 

 

 

 

 

 

 

C4 
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18. Sebuah benda diletakkan 45 cm di 

depan lensa cembung dengan jarak 

fokus 30 cm. Tentukan letak 

bayangan dan perbesaran 

bayangan… 

A. 30 cm di belakang lensa dan 

diperbesar 1  

B. 60 cm di belakang lensa dan 

diperbesar -1  

C. 90 cm di belakang lensa dan 

diperbesar -2 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

𝑠′
=

1

60 𝑐𝑚
 

60 𝑐𝑚 = 1 × 𝑠′ 

𝑠′ =
60 𝑐𝑚

1
 

𝑠′ = 60 𝑐𝑚 

𝑠′ bernilai positif artinya bayangan 

berada di depan cermin sehingga 

bersifat nyata dan terbalik. 

Diketahui: 𝑠 = 45 𝑐𝑚 

                  𝑓 = 30 𝑐𝑚 

Ditanya: 𝑠′ dan 𝑀……….? 

Penyelesaian: 

1

𝑠
+

1

𝑠′
=

1

𝑓
 

1

45 𝑐𝑚
+

1

𝑠′
=

1

30 𝑐𝑚
 

1

𝑠′
=

1

30 𝑐𝑚
−

1

45 𝑐𝑚
 

1

𝑠′
=

3

90 𝑐𝑚
−

2

90 𝑐𝑚
 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 
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D. 120 cm di belakang lensa dan 

diperbesar -3  

E. 150 cm di belakang lensa dan 

diperbesar -4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19. Sebuah lensa dengan indeks bias 

1,50 dibatasi oleh permukaan 

cembung berjari-jari 10 cm dan 

permukaan cekung berjari-jari 20 

cm. Hitunglah jarak fokus lensa… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

1

𝑠′
=

1

90 𝑐𝑚
 

90 𝑐𝑚 = 1 × 𝑠′ 

𝑠′ =
90 𝑐𝑚

1
 

𝑠′ = 90 𝑐𝑚 

Jadi, bayangan terletak 90 cm di 

belakang lensa (bayangan nyata). 

𝑀 =
−𝑠′

𝑠
 

𝑀 =
−90 𝑐𝑚

45 𝑐𝑚
 

𝑀 = −2  

Tanda negatif menunjukkan bahwa 

bayangan nyata dan terbalik. 

Diketahui: 𝑛1 = 1 

                  𝑛2 = 1,50   

                  𝑅1 = +10 𝑐𝑚 

                  𝑅2 = −20 𝑐𝑚  

Ditanya: 𝑓…………………? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 



146 
 

 
 

A. 20 cm 

B. 40 cm 

C. 60 cm 

D. 80 cm 

E. 100 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Jarak fokus sebuah lensa ketika 

berada di udara adalah 6 cm. 

Berapakah jarak fokus lensa jika 

lensa dicelupkan ke dalam air… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Penyelesaian: 

1

𝑓
= (

𝑛2

𝑛1
− 1) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

1

𝑓
= (

1,50

1
− 1) (

1

10𝑐𝑚
+

1

−20𝑐𝑚
) 

1

𝑓
= (0,5) (

2 

20 𝑐𝑚
−

1 

20 𝑐𝑚
) 

1

𝑓
= (0,5) (

1 

20 𝑐𝑚
) 

1

𝑓
=

0,5 

20 𝑐𝑚
 

20 𝑐𝑚 = 0,5 × 𝑓 

𝑓 =
20 𝑐𝑚

0,5
 

𝑓 = + 40 𝑐𝑚 

Diketahui: 𝑓𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 6 𝑐𝑚 

                  𝑛1 (𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎) = 1 

                  𝑛1 (𝑎𝑖𝑟) =
4

3
 

                  𝑛2(𝑙𝑒𝑛𝑠𝑎) = 1,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 



147 
 

 
 

(indeks bias lensa 

=  1,50 dan indeks bias air =
4

3
) 

A. 16 cm 

B. 24 cm 

C. 32 cm 

D. 40 cm 

E. 48 cm 

Ditanya: 𝑓𝑎𝑖𝑟…………………? 

Penyelesaian: 

Untuk lensa berada di udara, maka 

𝑛2 = 𝑛𝑙𝑒𝑛𝑠𝑎 = 1,50  dan 𝑛1 =

𝑛𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1. 

1

𝑓𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎
= (

𝑛2

𝑛1
− 1) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

1

6 𝑐𝑚
= (

1,50

1
− 1) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

1

6 𝑐𝑚
= (0,5) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
)............(1) 

Untuk lensa di celupkan ke dalam air, 

maka 𝑛2 = 𝑛𝑙𝑒𝑛𝑠𝑎 = 1,50  dan 𝑛1 =

𝑛𝑎𝑖𝑟 =
4

3
. 

1

𝑓𝑎𝑖𝑟
= (

𝑛2

𝑛1
− 1) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

1

𝑓𝑎𝑖𝑟
= (

1,50

4
3

− 1) (
1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 
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1

𝑓𝑎𝑖𝑟
= (

4,5

4
−

4

4
) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
) 

1

𝑓𝑎𝑖𝑟
= (

0,5

4
) (

1

𝑅1
+

1

𝑅2
)……….(2) 

Dengam membagi persamaan (1) dan 

persamaan (2), maka kita akan 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

1
6 𝑐𝑚

1
𝑓𝑎𝑖𝑟

=
(0,5) (

1
𝑅1

+
1

𝑅2
)

(
0,5
4 ) (

1
𝑅1

+
1

𝑅2
)
 

1

6 𝑐𝑚
×

𝑓𝑎𝑖𝑟

1
= 0,5 ×

4

0,5
 

𝑓𝑎𝑖𝑟

6 𝑐𝑚
= 4 

𝑓𝑎𝑖𝑟 = 6 𝑐𝑚 × 4 

𝑓𝑎𝑖𝑟 = 24 𝑐𝑚 
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Lampiran 19 Lembar Validasi RPP Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : MAN 3 Kota Jambi 

Judul : Pengaruh model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan : Alat-Alat Optik 

Nama Validator : Salman Al Farisi, M.Pd 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan 

penilaian layak, perlu revisi dan tidak layak penggunaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek 

yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Pada bagian kolom komentar Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

saran-saran terhadap perbaikan instrumen tersebut. 
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Lampiran 20 Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol 

 

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : MAN 3 Kota Jambi 

Judul : Pengaruh model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika  

Pokok Bahasan : Alat-Alat Optik 

Nama Validator : Salman Al Farisi, M.Pd 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan 

penilaian layak, perlu revisi dan tidak layak penggunaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek 

yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Pada bagian kolom komentar Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

saran-saran terhadap perbaikan instrumen tersebut. 
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Lampiran 21 Lembar Validasi Soal 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL 

 

Satuan Pendidikan : MAN 3 Kota Jambi 

Judul : Pengaruh model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan : Alat-Alat Optik 

Nama Validator : Salman Al Farisi, M.Pd 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mendapatkan tes hasil 

penguasaan konsep fisika siswa yang valid. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek 

yang terdapat dalam tes penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran 

fisika peminatan dengan pokok bahasan alat-alat optik. 

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

3. Pada bagian kolom komentar Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

saran-saran terhadap perbaikan instrumen tersebut. 
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Lampiran 22 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 23 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 24 Dokumentasi 

 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Dokumentasi Kelas Kontrol 
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